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Dian Jani Prasinta 

 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih banyak siswa yang hasil belajarnya di 

bawah KKM pada pembelajaran IPA dikelas IV SDN I Pinang Jaya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar LKPD,  dan mengetahui perbedaan 

efektivitas LKPD berbasis tematik melalui model Inquiry pada tema Berbagai 

Pekerjaan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri I Pinang Jaya. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian dan pengembangan (R&D) yang merujuk pada teori Borg & 

Gall. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN Kecamatan Kemiling 

Gugus 1 dan sampel 54 siswa yang diperoleh dengan teknik multistage random 

sampling adalah siswa kelas IV SDN I Pinang Jaya. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes hasil belajar dan observasi. Teknik analisis data dilakukan 

melalui kuantitatif dan kualitatif, untuk uji efektivitas digunakan N-gain dan uji t. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak 

digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dilihat dari nilai rata-rata 

siswa yang menggunakan LKPD berbasis tematik melalui model inquiry adalah 

73,65 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa sebelum 

menggunakan LKPD berbasis tematik model inquiry yaitu 55,71 dengan nilai 

Gain ternormalisasi sebesar 0,39. 

 

 

Kata kunci : lembar kegiatan siswa, inquiry, hasil belajar.  
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ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF INQUIRY MODEL MATERIAL IN THEME 

VARIOUS EMPLOYMENT STUDENTS OF CLASS IV  

PRIMARY SCHOOL 

 

 

 

By 

 

Dian Jani Prasinta 

 

 

 

 

Problems in this study is still a lot of students whose learning outcomes under the 

KKM on science lessons in grade IV SDN I Pinang Jaya. This study aims to 

develop LKPD teaching materials, and to know the effectiveness of LKPD 

thematic-based through the Inquiry model on the theme of Various Occupations 

of fourth graders of Elementary School I Pinang Jaya. This type of research is 

research and development (R & D) which refers to Borg & Gall's theory. The 

population of this research were all fourth grade students of SDN Kemiling 

Cluster 1 and 54 students samples obtained by multistage random sampling 

technique were fourth grade students of SDN I Pinang Jaya. Techniques of data 

collection analysis using learning and observation test. Data technique is done 

through quantitative and qualitative, for effectiveness test used N-gain and t test. 

The results of this study indicate that LKPD developed eligible to be used in 

improving student learning outcomes, this can be seen from the average score of 

students using LKPD thematic based through inquiry model is 73.65 higher than 

the average score of students before using LKPD based thematic model of inquiry 

is 55.71 with a normalized Gain value of 0.39. 
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I.   PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan permasalahan yang menarik didiskusikan pada banyak

forum, baik resmi maupun tidak, mulai dari kebijakannya, pelaksanaannya,

sampai dengan hasil pelaksanaannya. Manusia sejak lahir ke dunia telah

mendapatkan pendidikan hingga masuk ke bangku sekolah. Proses

pendidikan dimulai dari keluarga dilanjutkan ke jenjang yang

diselenggarakan secara formal disekolah, dari pendidikan formal paling dasar

sampai perguruan tinggi tidak lepas dari kegiatan belajar yang merupakan

salah satu kegiatan pokok dengan guru sebagai pemegang peranan utama.

Kualitas pendidikan sangat berpengaruh terhadap kemajuan suatu bangsa.

Banyak yang beranggapan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih sangat

rendah. Berdasarkan penelitian Programme For International Student

Assesment (PISA) mengenai tingkat pendidikan di Indonesia yang

diselenggarakan oleh Organization For Economic Cooperation and

Development (OECD) pada level internasional tahun 2015 menunjukkan

Indonesia berada di peringkat 9 terbawah dari 70 negara peserta (OECD,

PISA 2015 Database, Tables l.2. 12a-b, l.31a-c and l.3.10a-b). Menurut data

tersebut, terlihat bahwa peningkatan literasi dalam bidang sains sangat
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diperlukan, sebagai upaya untuk meningkatkan literasi sains dalam

penyusunan sumber belajar atau bahan ajar yang memuat literasi sains.

Berdasarkan hal tersebut, pemerintah berupaya untuk meningkatkan kualitas

pendidikan secara terus menerus dengan cara memperbaiki kurikulum dari

waktu ke waktu agar tidak semakin tertinggal dengan negara-negara maju.

Penyempurnaan kurikulum tersebut tidak lepas dari adanya pergeseran

paradigma dalam dunia pendidikan, yaitu dari teori behaviorisme, menuju

teori konstruktivisme, artinya pembelajaran dari yang berpusat pada guru

(teacher-centered) ke pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-

centered).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang

Standar Pendidikan Nasional, BAB IV Standar Proses, Pasal 19 ayat 1

dinyatakan bahwa proses pendidikan pada satuan pendidikan diselenggarakan

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta

didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, motivasi dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kualitas

pembelajaran adalah dengan menggunakan bahan ajar yang mampu

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi siswa aktif, kreatif, mampu

memecahkan masalah di dalam kehidupannya dengan menggunakan konsep

pengetahuan yang telah dipelajari, mampu memahami pelajaran dengan baik,

dan mengorganisasi sendiri pengetahuannya. Hal ini sesuai dengan tujuan
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yang ingin dicapai dalam penerapan kurikulum 2013 adalah siswa mampu

menemukan suatu konsep dari materi yang dipelajari, sehingga tidak hanya

sekedar memberikan jawaban atas persoalan yang ditemukan. Kegiatan

pembelajaran tidak lepas dari keterlibatan bahan ajar. Segala sesuatu yang

digunakan guru untuk menyampaikan suatu pembelajaran dapat digolongkan

dalam bahan ajar. Bahan ajar memberikan arahan terhadap proses

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Mengingat pentingnya bahan ajar

dalam kegiatan belajar mengajar maka perlu diperhatikan kualitasnya baik

dari segi isi, bahasa, unsur grafika, ilustrasi dan metode pengembangannya.

Kurikulum 2013 mengisyaratkan ada perubahan dalam kegiatan belajar

mengajar. Perubahan kurikulum akan banyak berarti jika perilaku dan cara

guru mengajar mengalami perubahan. Salah satu ciri dalam perubahan ini

adalah bagaimana seorang guru dapat mempersiapkan program pengajaran

secara cermat, sehingga kegiatan belajar mengajar terlaksana secara menarik,

melibatkan siswa, sumber daya yang tersedia dan bermakna. Bahan ajar

merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Melalui

bahan ajar guru akan lebih mudah dalam mengajar dan siswa akan lebih

terbantu dan mudah dalam belajar. Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai

bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang disajikan.

Membuat bahan ajar, guru harus mampu memilih bahan ajar dengan baik dan

harus menentukan cakupan bahan ajar agar bahan ajar yang dibuat sesuai

dengan apa yang akan diajarkan. Tentunya bahan ajar tidak begitu saja dapat

dibuat, seorang guru pun harus mampu mengetahui sumber-sumber bahan

ajar.
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Salah satu bahan ajar adalah Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). LKPD

adalah kumpulan lembaran yang berisi materi ringkas, kegiatan siswa serta

tugas yang harus diselesaikan oleh siswa sesuai dengan kompetensi dasarnya.

LKPD adalah media yang bermanfaat bagi guru terutama untuk memudahkan

pemberian tugas, baik yang berupa kegiatan maupun evaluasi, sedangkan bagi

siswa bermanfaat terutama sebagai pemandu dalam kegiatan pembelajaran.

Melalui LKPD aktivitas dan kreativitas siswa dalam pembelajaran dapat

ditingkatkan, penyampaian materi pelajaran dapat dipermudah dengan

menggunakan LKPD.

Sesuai dengan Permendiknas No. 20 tahun 2016 yang mengemukakan

tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) di dalam peraturan ini terdapat

syarat terjadinya keterampilan proses yakni pengamatan dan produk yang

merupakan proses kognitif understanding (memahami). Sehingga, proses

belajar dalam pelajaran IPA bisa memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis,

kreatif, dan mandiri. Berdasarkan pemikiran ini, maka diperlukan media yang

mudah ditemukan dan bisa dibuat dengan barang-barang di sekitar. Oleh

karena itu, cara ini bisa memunculkan ide kreatif dari guru untuk membuat

sendiri medianya sesuai materi menggunakan bahan yang tersedia di

lingkungan sekitar.

Hasil observasi penelitian terhadap pelaksanaan ulangan harian tema 1

Indahnya Kebersamaan di SD Negeri I Pinang Jaya Kecamatan Kemiling

Bandar Lampung selama ini masih terlihat belum optimal. Dari beberapa

mata melajaran, nilai ulangan harian mata pelajaran IPA yang paling
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memprihatinkan. Hal tersebut dapat terlihat dari tabel nilai ulangan harian

siswa yaitu :

Tabel 1.1. Nilai ulangan harian IPA Tema 1 Kelas IV SD Negeri 1
Pinang Jaya Tahun Pelajaran 2017/2018

Kelas
Jumlah
Siswa

Nilai KKM
Jumlah
Ketuntasan

Persentase
Ketuntasan

Keterangan

IVA 26 ≥ 65

≥ 65

8 23,17% Tuntas

≤ 65 18 70,83% Belum
Tuntas

IVB 28 ≥ 65 9 22,54 % Tuntas

≤ 65 19 77,46 % Belum
Tuntas

Sumber: Dokumentasi nilai ulangan harian Tema 1 kelas IV SD Negeri I
Pinang Jaya tahun  ajaran 2017/2018

Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada tanggal 07 Agustus 2017

kepada guru kelas IV di 3 (tiga) sekolah dasar yang berbeda (daftar hasil

angket terlampir pada lampiran IV hal 158) diperoleh kesimpulan bahwa

proses pembelajaran yang dilakukan selama ini masih didominasi oleh guru

dan hanya menggunakan satu LKPD untuk digunakan oleh dua siswa. LKPD

yang digunakan adalah LKPD dari penerbit yang didalamnya kurang memacu

siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu dirasa perlu

memberikan bahan ajar yang bersifat mengajak siswa untuk aktif berperan

serta dalam proses penemuan atau penyelidikan, investigasi dalam metode

ilmiah sehingga siswa mampu menemukan pengetahuan dan keterampilannya

sendiri. Bahan ajar yang cocok adalah bahan ajar yang mampu memfasilitasi

siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri yang akan menuntun siswa
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menemukan pengetahuannya dan ketrampilannya sendiri sehingga proses

pembelajaran berjalan menggunakan pendekatan student-centered.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dipaparkan di atas, terdapat beberapa

masalah yang muncul, diantaranya yaitu : (1) Kemampuan siswa di bidang

IPA masih rendah, (2) Guru masih mendominasi pelaksanaan pembelajaran,

(3) Bahan ajar yang digunakan merupakan bahan ajar konvensional, (4)

Bahan ajar dapat diperoleh melalui media-media yang mudah ditemukan dan

bisa dibuat dengan barang-barang di lingkungan sekitar, (5) siswa tidak

ditantang  untuk menghubungkan pengetahuan mereka ke dalam materi

pembelajaran sehingga siswa kurang termotivasi menggali pengetahuannya

sendiri, (6) Pembelajaran harus diselenggarakan secara aktif, inspiratif,

menyenangkan dan menantang, (7) Bahan ajar yang di buat harus bisa

memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri, (8) Masih

terdapat siswa yang nilainya dibawah KKM.

Langkah untuk memecahkan masalah di atas, dengan mempertimbangkan

karakteristik dan kompetensi siswa, maka dirasa perlu mengembangkan

media pembelajaran berupa bahan ajar. Ada beberapa jenis bahan ajar yaitu

buku cetak, modul, diktat, lembar kerja peserta didik dan lain-lain. Lembar

Kegiatan Peserta Didik yang selanjutnya disebut LKPD merupakan lembar

kegiatan yang digunakan untuk membantu guru dalam memberikan

pembelajaran secara optimal. LKPD memuat beberapa indikator yang harus

ada diantaranya meliputi judul/tema, tujuan, waktu, petunjuk belajar, KD dan

materi pokok yang harus dicapai, informasi dan tugas-tugas yang berkaitan
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degan materi. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu mengembangkan

LKPD sebagai bahan ajar untuk mempermudah penyampaian materi ajar.

Kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik terpadu dengan

pendekatan saintifik. Sesuai dengan karateristik tersebut maka perlu

pemilihan pendekatan pembelajaran yang juga bersifat saintifik. Salah satu

model pembelajaran tersebut adalah pembelajaran inquiry.

Pengembangan ini dilakukan dengan mengadopsi paradigma pembelajaran

aktif yang mengutamakan perkembangan berpikir serta keterampilan peserta

didik, dan bukan semata-mata pada penyerapan kuantitas materi pelajaran.

Oleh karena itu basis model pembelajaran inquiry dalam konteks ini perlu

diperkuat demi menyempurnakan paradigma pembelajaran aktif, dimana

peserta didik dibimbing untuk belajar secara aktif dan mandiri  dalam

membangun pengetahuannya sendiri, melalui penyelidikan terhadap konteks-

konteks sosial memang dialaminya sehari-hari. Salah satu metode

pembelajaran yang dapat memenuhi tuntutan tersebut adalah model

pembelajaran inquiry.

Selain itu, dalam proses pembelajarannya Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan Indonesia (2013) merekomendasikan 6 langkah pembelajaran

inquiry, yaitu: 1) orientasi, 2) merumuskan masalah, 3) merumuskan

hipotesis, 4) mengumpulkan data, 5) menguji hipotesis, dan 6) merumuskan

simpulan.

Pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analis untuk mencari dan
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menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses

berpikir itu biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.

Inquiry artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan

penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukan

hanya sejumlah fakta hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dari proses

menemukan sendiri. Belajar pada dasarnya merupakan proses mental

seseorang yang tidak terjadi secara mekanis. Melalui proses mental itulah,

diharapkan siswa berkembang secara utuh baik intelektual, mental, emosi,

maupun pribadinya. Oleh karena itu dalam proses perencanaan pembelajaran,

guru bukan hanya mempersiapkan sejumlah materi yang harus dihafal, akan

tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat menemukan

sendiri materi yang harus dipahaminya. Pembelajaran adalah proses

memfasilitasi kegiatan penemuan (inquiry) agar siswa memperoleh

pengetahuan dan keterampilan melalui penemuannya sendiri bukan hasil

mengingat sejumlah fakta.

Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara

konsisten baik bagi siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan

rendah, dan resistensi (daya lekat) terhadap materi pelajaran menjadi lebih

panjang. Pembelajaan kooperatif yang dikemas dalam kegiatan pembelajaran

yang kolabirasikan dengan model inquiry dapat meningkatkan motivasi dan

hasil belajar siswa. Pembelajaran IPA yang disajikan dengan model

pembelajaran inquiry memungkinkan untuk memberikan pengalaman-

pengalaman sosial sebab mereka akan bertanggung jawab pada diri sendiri
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dan anggota kelompoknya. Keberhasilan anggota kelompok merupakan tugas

bersama. Pembelajaran kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam

pembelajaran yang memungkinkan siswa bekerja sama. Diharapkan, dengan

pengembangan LKPD berbasis tematik melalui model inquiry ini, hasil

belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas IV di SDN I Pinang Jaya dapat

mengalami peningkatan yang signifikan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat beberapa

masalah yang muncul, diantaranya yaitu :

1. Kemampuan siswa di bidang IPA masih rendah,

2. Guru masih mendominasi pelaksanaan pembelajaran,

3. Bahan ajar yang digunakan merupakan bahan ajar dari penerbit,

4. Bahan ajar dapat diperoleh melalui media-media yang mudah ditemukan

dan bisa dibuat dengan barang-barang di lingkungan sekitar,

5. Siswa tidak ditantang  untuk menghubungkan pengetahuan mereka ke

dalam materi pembelajaran sehingga siswa kurang termotivasi menggali

pengetahuannya sendiri,

6. Pembelajaran belum diselenggarakan secara aktif, inspiratif,

menyenangkan dan menantang, kreatif dan mandiri,

7. Masih terdapat siswa yang nilainya dibawah KKM.
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C. Pembatasan Masalah

Mengingat adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka tidak mungkin

untuk meneliti semua masalah yang telah diidentifikasikan. Oleh karena itu

membatasi masalah yang akan diteliti yakni mengenai ;

1. Pengembangan bahan ajar berbentuk LKPD berbasis tematik pada Tema

Berbagai Pekerjaan sub tema jenis-jenis pekerjaan kelas IV Sekolah Dasar;

2. Perbedaan efektivitas hasil belajar IPA yang menggunakan pengembangan

bahan ajar dengan yang tidak menggunakan siswa  kelas IV SDN I Pinang

Jaya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diungkapkan di atas, dapat

disimpulkan perumusan masalahnya, yaitu : “Masih banyak siswa yang hasil

belajarnya di bawah KKM pada pembelajaran IPA dikelas IV SDN I Pinang

Jaya”.

Dari perumusan masalah di atas dapat pula ditarik suatu permasalahan, yaitu:

1. Bagaimanakah bentuk pengembangan bahan ajar LKPD berbasis tematik

melalui model inquiry pada tema Berbagai Pekerjaan siswa kelas IV

Sekolah Dasar?

2. Bagaimanakah perbedaan efektivitas hasil belajar IPA siswa yang

menggunakan pengembangan bahan ajar LKPD berbasis tematik melalui

model inquiry dengan yang tidak menggunakan LKPD pada siswa kelas

IV Sekolah Dasar Negeri I Pinang Jaya?
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Berdasarkan permasalahan di atas, dapat ditarik rumusan judul penelitian ini

adalah “Pengembangan Bahan Ajar Model Inquiry Pada Tema Berbagai

Pekerjaan Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan

mendeskripsikan :

1. Untuk mewujudkan bentuk pengembangan bahan ajar LKPD berbasis

tematik melalui model Inquiry pada tema Berbagai Pekerjaan siswa

kelas IV sekolah dasar.

2. Untuk mengetahui perbedaan efektifitas hasil belajar IPA yang

menggunakan pengembangan bahan ajar LKPD berbasis tematik

melalui model Inquiry dengan yang tidak menggunakan LKPD pada

siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri I Pinang Jaya?

F. Manfaat Penelitian

Secara praktis, penelitian ini mempunyai kegunaan :

1. Bagi siswa, diharapkan pengembangan LKPD berbasis tematik melalui

model inquiry ini bisa menjadi acuan untuk menanamkan serta

mengaktualisasikan proses belajar yang aktif, kreatif, dan inovatif agar

motivasi dan hasil belajar yang dihasilkan dalam proses belajar semakin

meningkat.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan untuk

mengembangkan bahan ajar LKPD berbasis tematik melalui model
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inquiry dalam pembelajaran agar proses pembelajaran lebih aktif dan

menghasilkan motivasi dan hasil belajar yang tinggi.

3. Bagi sekolah, dapat dipakai sebagai sumber sumbangan pemikiran untuk

lebih meningkatkan proses pembelajaran khususnya dalam

pengembangan dan penggunaan model pembelajaran guna meningkatkan

mutu pembelajaran di sekolah yang bersangkutan.

4. Bagi peneliti, dapat meningkatkan pengetahuan dan penguasaan dalam

mengembangkan bahan ajar LKPD berbasis tematik melaui model

inquiry, sehigga akan tercipta guru yang profesional guna meningkatkan

mutu pendidikan di Indonesia

G. Ruang Lingkup Penelitian

1. Waktu

Penelitian ini dilakukan pada tema Berbagai Pekerjaan, yaitu pada

semester I (ganjil) tahun pelajaran 2017 / 2018.

2. Bidang Ilmu

Pada kurikulum 2013, siswa sekolah dasar sudah tidak lagi

menggunakan istilah mata pelajaran, pada kurikulum ini semua pelajaran

menjadi terpadu dan terkait satu sama lain, tetapi tehnik evaluasi tetap

dilakukan per mata pelajaran. Karna keterbatasan waktu yang dimiliki

untuk melakukan penelitian ini, penulis hanya mengambil mata pelajaran

IPA sebagai topik utama pada penelitian ini. Namun demikian, peneliti

berharap bahwa pengembangan LKPD berbasis tematik dengan melaui
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model inquiry pada pembelajaran, dapat dilakukan pada pelajaran lain

guna meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Kecamatan Kemiling Bandar

Lampung.

4. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

pengembangan research and development (R&D).

5. Subjek

Subjek pada penelitian ini adalah siswa  kelas IV SD Negeri I Pinang Jaya.

6. Objek

Objek pada penelitian ini adalah motivasi dan hasil belajar menggunakan

pengembangan LKPD berbasis tematik melalui model pembelajaran

inquiry untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar.

H. Spesifikasi Produk

LKPD merupakan salah satu bentuk bahan ajar cetak yang digunakan guru

dalam proses pembelajaran agar terlaksana dengan optimal. Spesifikasi

LKPD yang dikembangkan merupakan berbasis tematik dengan tujuan

untuk membantu memahami materi pembelajaran sehingga tercapai

kompetensi dasar dan indikator yang ingin dicapai.

Spesifikasi produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah:



14

1. Perangkat yang dikembangkan berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik

(LKPD) berbasis tematik melalui model pembelajaran Inquiry.

2. Materi yang dikembangkan pembelajaran tematik pada tema Berbagai

Pekerjaan.

3. Produk LKPD berbasis tematik dikembangkan sesuai dengan langkah-

langkah model inquiry.

4. LKPD dirujuk kurikulum  dengan pendekatan tematik .

5. Bagian-bagian pada LKPD antara lain:

a. Halaman judul

b. Kata pengantar

c. Daftar isi

d. Petunjuk penggunaan buku

e. Kompetensi yang ingin dicapai

f. Indikator Pencapaian Kompetensi

g. Materi

h. Tugas pendukung

i. Uji kompetensi

j. Daftar Pustaka

6. Berbentuk bahan ajar cetak dengan ukuran A4.

7. Kegiatan pembelajaran dalam LKPD ini mengarahkan siswa untuk

mampu belajar dengan menggunakan pendekatan tematik.
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II. KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Belajar

1. Teori Belajar Konstruktivisme

Paham konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk sendiri

oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar

bermakna. Menurut Al-Tabany (2014: 29), teori konstruktivis adalah

teori yang menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan

mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru

dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan itu tidak lagi

sesuai.

Menurut Kilic (dalam Ozmen, 2005:1) menyatakan bahwa

konstruktivisme mengasumsikan bahwa siswa harus membangun

pengetahuan mereka sendiri secara individu melalui hal - hal yang di

alami. Ketika siswa menghadapi sesuatu yang baru, mereka harus

berdamai dengan mereka sebelumnya ide dan pengalaman, mengubah

apa yang mereka percaya atau membuang informasi baru yang tidak

relevan. Dalam kasus apapun, siswa adalah pencipta aktif pengetahuan

mereka sendiri. Karena itu, siswa harus peserta aktif dalam proses belajar

mengajar.
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Menurut Nur dalam Al-Tabany (2014: 29-30), teori konstruktivisme

adalah satu prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan

adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada

siswa, tetapi siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam

benaknya.

Sumiati (2009: 15) teori belajar kontuktivisme berpandangan bahwa

belajar adalah proses mengkontruksi pengetahuan berdasarkan

pengalaman yang dialami siswa sebagai hasil interaksinya dengan

lingkungan sekitar. Selanjutnya Lapono (2008:125) bahwa pembelajaran

kontruktivisme merupakan suatu teknik pembelajaran yang melibatkan

peserta didik untuk membina sendiri secara aktif pengetahuan dengan

menggunakan pengetahuan yang telah ada dalam diri mereka masing-

masing. Peserta didik akan mengaitkan materi pembelajaran baru dengan

materi pembelajaran lama yang telah ada.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa teori belajar konstruktivisme adalah

suatu teknik pembelajaran yang melibatkan peserta didik membangun

pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman yang dialami peserta

didik melalui interaksi dengan objek, fenomena dan lingkungan sekitar

mereka.

2. Teori Belajar Kognitif

Perkembangan kognitif anak akan maju apabila melalui beberapa

tahapan. Perkembangan kognitif bergantung pada seberapa jauh anak

aktif memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini
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mengindikasikan bahwa lingkungan dimana anak belajar sangat

menentukan proses perkembangan kognitif anak. Menurut Piaget dalam

Komalasari (2015: 19), menyebutkan bahwa:

bagaimana seseorang memperoleh kecakapan intelektual, pada
umumnya akan berhubungan dengan proses mencari keseimbangan
antara apa yang ia rasakan dan ketahui pada satu sisi dengan apa
yang ia lihat sebagai suatu fenomena baru sebagai pengalaman dan
persoalan.

Menurut Dalyono (2005:34-35), menyatakan bahwa tingkah laku

seseorang didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau

memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi.

Lapono (2008:118) teori kognitivisme mengacu pada wacana psikologi

positif, dan berupaya menganalisis secara ilmiah proses mental dan

struktur ingatan atau cognition dalam aktivitas belajar. Menurut

Budhiningsih (2005:58) teori belajar kontruktivistik merupakan proses

pembentukan pengetahuan. Pembentukan itu harus dilakukan oleh

pembelajar. Ia harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun

konsep dan memberi makna tentang hal hal yang dipelajari.

Menurut Suprijono (2014:22) dalam teori belajar kognitif, belajar

merupakan peristiwa mental, bukan peristiwa behavioral tampak lebih

jelas nyata hampir setiap peristiwa belajar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa teori belajar kognitif berhubungan dengan

proses usaha untuk mencari keseimbangan pola berpikir melalui

pengalaman, persoalan dan fenomena,yang dihadapi yang didasarkan

pada proses mental dan struktur ingatan untuk membentuk pengetahuan
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dan memperoleh suatu perubahan tingkah laku. Proses perubahan

tersebut dapat terjadi setelah mengalami beberapa tahapan perkembangan

kognitif. Tiap-tiap tahap ditandai dengan munculnya kemampuan-

kemampuan intelektual baru yang memungkinkan seorang anak memiliki

cara yang semakin kompleks memahami dunia.

3. Teori Belajar Behaviorisme

Kajian konsep dasar belajar dalam teori Behaviorisme didasarkan pada

pemikiran bahwa belajar merupakan salah satu jenis prilaku (behavior)

individu atau peserta didik yang dilakukan secara sadar. Individu

berprilaku apabila ada rangsangan (stimulus). Sehingga dapat dikatakan

peserta didik di SD/MI akan belajar apabila menerima rangsangan yang

diberikan oleh guru. Semakin tepat dan intensif rangsangan yang

diberikan oleh guru akan semakin tepat dan intensif pula kegiatan belajar

yang dilakukan peserta didik.

Menurut Sukardjo (2013:33) kerangka kerja dari teori behaviorisme

adalah empirisme. Asumsi filosofi dari behaviorisme adalah nature of

human being (manusia tumbuh secara alami). Menurut paham ini,

pengetahuan pada dasarnya diperoleh dari pengalaman (empiris). Aliran

behaviorisme didasarkan pada perubahan tingkah laku yang dapat

diamati. Oleh karena itu, aliran ini berusaha mencoba menerangkan

dalam pembelajaran bagaiman lingkungan berpengaruh terhadap

perubahan tingkah laku.

Menurut Winataputra (2008:24-25) teori belajar behavioristik,

merupakan perubahan tingkah laku hasil interaksi antara stimulus dan
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respons, yaitu proses manusia untuk memberikan respons tertentu

berdasarkan stimulus yang datang dari luar. Lapono, dkk (2008:1-12)

pada prinsipnya teori behaviorisme menjelaskan bahwa belajar

merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman

individu berinteraksi dengan lingkungannya.

Menurut Suprijono (2014:17) perilaku dalam pandangan behaviorisme

adalah segala sesuatu yang  dilakukan  dan  dapat  dilihat secara

langsung. Perilaku tersebut dijelaskan melalui  pengalaman  yang  dapat

diamati bukan melalui proses mental.

Teori Behaviorisme merupakan teori yang menyatakan bahwa terjadi

perubahan tingkah laku seseorang itu bisa diakibatkan karena

pengalaman atau ada suatu objek yang bisa mereka tiru. Peserta didik

sering melakukan perilaku tertentu karena meniru apa yang dilihat

dilakukan oleh orang lain di sekitarnya seperti saudara kandungnya,

orang tuanya, bahkan oleh gurunya. Oleh sebab itu dapat dikatakan,

apabila lingkungan sosial dimana peserta didik berada sehari-hari

merupakan lingkungan yang mengkondisikan secara afektif

memungkinkan suasana belajar, maka peserta didik akan melakukan

kegiatan atau prilaku belajar efektif.

B. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan manusia yang berakal. Pengetahuan, sikap dan

keterampilan akan terbentuk, termodifikasi serta berkembang melalui
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proses belajar. Belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu

sebagai akibat dari pengalaman. Menurut Slameto (2003:2) seseorang

dikatakan belajar bila didalam dirinya terjadi suatu proses kegiatan yang

mengakibatkan perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku ini

disertai usaha, karena tanpa usaha tidak dapat dikatakan belajar. Dengan

demikian belajar menyangkut proses dan hasil belajar. Untuk lebih

jelasnya kita perhatikan beberapa definisi belajar yang dikemukakan oleh

para ahli yang dikutip oleh (Angkowo :2007:48) sebagai berikut.

1. Hilgard, (1975) dalam bukunya Theories of Learning mengemukakan

“belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang

terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan perubahan tingkah

laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon

pembawaan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya

kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya)”.

2. Gagne, dalam bukunya The Condition of learning (1977) menyatakan

bahwa : “belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan

isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga

perbuatannya (performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia

mengalami situasi itu kewaktu sesudah ia mengalami situasi tadi”.

3. Morgan, dalam bukunya Introduction of psychology (1978)

mengemukakan bahwa : “belajar adalah setiap perubahan yang relatif

menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dan latihan

atau pengalaman”.
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4. Slavin, dalam bukunya Educational psychology mengemukakan bahwa:

“belajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan

diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan,

sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian”. Dari definisi-

definisi di atas, dapat dikemukakan adanya beberapa elemen yang

penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu:  a) Belajar

merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana perubahan itu

dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada

kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk, b)

Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan-latihan

atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan

oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil

belajar, seperti perubahan-perubahan pada diri seorang bayi, c)

Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap,

harus merupakan akhir dari suatu periode waktu yang cukup panjang.

Berapa lama periode waktu itu berlangsung, sulit ditentukan dengan

pasti tetapi perubahan itu hendaknya akhir dari suatu periode yang

berlangsung ini berarti bahwa kita harus mengesampingkan perubahan-

perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh motivasi, kelelahan,

adaptasi, ketajaman perhatian atau kepekaan seseorang yang biasanya

berlangsung sementara, d) Tingkah laku yang mengalami perubahan

karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik

maupun psikis, seperti : perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu

masalah/ berpikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.
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Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar

adalah proses menerima informasi, berfikir, dan bernalar yang dapat

menyebabkan perubahan pengetahuan dan tingkah laku melalui

pengamatan, mendengarkan maupun pengalaman dan interaksi langsung

dengan lingkungan.

C. Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran sebagai upaya untuk menyampaikan pengetahuan dan

pengalaman dari yang memahami kepada yang belum memahami, dengan

menggunakan berbagai kaidah dan teori pendidikan. Hal ini sesuai dengan

teori Sagala (2012: 61), yang menyatakan bahwa :

membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori
belajar, merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.
Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh
peserta didik atau murid.

Pendapat tersebut dimaknai bahwa proses penyampaian pengetahuan

tersebut harus memnuhi kaidah yang baik dan benar. Hal ini didukung

Hamalik (2008: 25) yang menyatakan bahwa :

pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan,
yang dilaksanakan dengan menuangkan pengetahuan kepada siswa.
Bila pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka
pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam
rangka membuat siswa belajar.

Pelaksanaan pembelajaran dimaksud harus dilaksanakan dengan dukungan

berbagai sumber belajar dan media lainnya. Hal ini didukung pendapat

Komalasari (2015: 3), yaitu:

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses
membelajarkan subjek didik/ pembelajar yang direncanakan atau
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didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek
didik/ pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah

proses komunikasi dua arah yang bertujuan untuk menyampaikan

pengetahuan yang dilakukan secara sistematis agar dapat mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan. Pembelajaran merupakan upaya guru

untuk membuat siswa belajar, maka langkah-langkah yang digunakan

dalam proses pembelajaran harus sangat dicermati untuk menciptakan

kondisi belajar siswa yang efektif dan efisien.

D. Hasil Belajar

Tam (2007) menetapkan empat dimensi hasil belajar yaitu, keuntungan

kejuruan, keuntungan pengembangan pribadi, keuntungan pendidikan

umum, dan keuntungan intelektual. Keuntungan kejuruan dianggap sebagai

hasil belajar kognitif karena termasuk sejauh mana pengetahuan dan

keterampilan yang diperoleh dalam pelatihan, sementara keuntungan

pengembangan pribadi, keuntungan pendidikan umum dan keuntungan

intelektual terkait dengan afektif dan perilaku hasil belajar.

Menurut Kunandar (2013:10-11) penilaian hasil belajar secara esensial

bertujuan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh

guru dan sekaligus mengukur keberhasilan peserta didik dalam penguasaan

kompetensi yang telah ditentukan. Sudjana (2012:22) menyatakan bahwa

hasil belajar ranah kognitif terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan,

pemahaman, aplikasi, analisis, sistesis dan evaluasi. Hamalik (2011:155)
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menyatakan hasil belajar sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada

diri siswa, yang diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan,

sikap dan ketrampilan.

Menurut Benjamin Bloom ( dalam Angkowo, 2007:54) meliputi tiga ranah

yaitu : a) Ranah kognitif : berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang

terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,

sintesis dan evaluasi. b) Ranah Afektif : berkenaan dengan hasil belajar

sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, reaksi, penilaian,

organisasi dan internalisasi. c) Ranah Psikomotorik : berkenaan dengan

hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Dari beberapa

pengertian hasil yang dikemukakan oleh para ahli diatas, jelas terlihat

perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama

yakni hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Jadi hasil adalah prestasi dari

suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan yang menyenangkan hati

yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja baik secara individu maupun

kelompok. Sedangkan ‘belajar’ diartikan sebagai proses perubahan tingkah

laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu

dengan lingkungan.

Sebuah diskusi ruang untuk meningkatkan pengalaman belajar belajar, Kolb

(2005) dalam  mengakui pentingnya ruang yang tidak hanya sekedar ruang

kelas dalam rangka belajar untuk melibatkan orang-orang dengan gaya

belajar yang berbeda.
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Setelah menelusuri uraian diatas tentang pengertian “hasil” dan “belajar”,

dapat dipahami bahwa hasil pada dasarnya adalah pola-pola peningkatan

perubahan tingkah laku seseorang yang meliputi aspek kognitif, afektif dan/

atau psikomotorik setelah menempuh kegiatan belajar tertentu yang tingkat

kualitas perubahannya sangat ditentukan oleh faktor-faktor yang ada dalam

diri siswa dan lingkungan sosial yang mempengaruhinya. Keuntungan

kejuruan dianggap sebagai hasil belajar kognitif karena termasuk sejauh

mana pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam pelatihan,

sementara keuntungan pengembangan pribadi, keuntungan pendidikan

umum dan keuntungan intelektual terkait dengan afektif dan perilaku hasil

belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa hasil

belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati

melalui tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor, dan perubahan

tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan perkembangan yang

lebih baik dari sebelumnya.

E. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains (Science) didefinisikan sebagai

pengetahuan yang diperoleh melalui pengumpulan angket dengan

eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk menghasilkan suatu penjslasan

tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya. Ada tiga kemampuan dalam

Sains yaitu: (1) kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati,

(2) kemampuan untuk memprediksi apa yang belum diamati, dan (3)
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kemampuan untuk menguji tindak lanjut hasil eksperimen (Arthur A. 1989 :

5). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa sains mengandung makna

mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban,

menyempurnakan jawaban tentang "apa", "mengapa", dan "bagaimana" baik

tentang gejala alam maupun karakteristik alam sekitar melalui cara-cara

sistematis yang akan diterapkan dalam lingkungan dan teknologi.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang

alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan

pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Merujuk pada pengertian IPA

diatas maka IPA mempunyai empat unsur utama yaitu : sikap, proses, produk

dan aplikasi (Trianto 2007:99).

Istilah ilmu alam (natural science) atau ilmu pengetahuan alam adalah ilmu

mengenai aspek-aspek fisik & non manusia tentang bumi dan alam

sekitarnya. Ilmu-ilmu alam membentuk landasan bagi ilmu terapan, yang

keduanya dibedakan dari ilmu sosial, humaniora, teologi, dan seni. IPA tidak

dianggap sebagai ilmu alam, akan tetapi digunakan sebagai penyedia alat/

perangkat dan kerangka kerja yang digunakan dalam ilmu–ilmu alam. Istilah

ilmu alam juga digunakan untuk mengenali "ilmu" sebagai disiplin yang

mengikuti metode ilmiah, berbeda dengan filsafat alam.

Pengertian hasil belajar IPA seperti dikemukakan di atas bahwa hasil belajar

adalah pola-pola perubahan tingkah laku yang meliputi aspek kognitif,

psikomotorik dan afektif setelah menempuh kegiatan belajar tertentu yang
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kualitas perubahannya sangat ditentukan oleh faktor-faktor yang ada dalam

diri siswa dan lingkungan yang mempengaruhinya. Perubahan yang terjadi

dalam diri individu sebagai hasil dari pengalaman itu sebenarnya usaha dari

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Interaksi yang

dimaksud tidak lain adalah interaksi edukatif yang memungkinkan terjadinya

interaksi proses belajar mengajar. Dalam hal ini memang perlu diakui, bahwa

belajar tidak selamanya terjadi dalam proses interaksi belajar mengajar, tetapi

bisa juga terjadi diluar proses itu. Individu yang belajar dirumah adalah

aktifitas belajat yang terlepas dari proses interaksi belajar mengajar. Namun

bagaimanpun juga belajar tetap merupakan suatu usaha yang dilakukan

individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman

individu dalam interaksi dengan lingkungannya.

Hasil belajar IPA pada penelitian ini beracuan kepada Lampiran Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2016 tentang Standar

Kompetensi Lulusan mata pelajaran IPA yaitu sebagai berikut: 1) Mampu

mengenali gejala-gejala alam melalui pengamatan langsung dan

menafsirkannya untuk kepentingan kehidupan sehari-hari, 2) Mengenali

berbagai jenis polusi dan dampaknya terhadap manusia dan lingkungan,

3) Memiliki kesadaran dan mampu berperanserta dalam memelihara,

menjaga, dan melestarikan ekosistem lingkungan dan sumber daya alam, dan

4) Menerapkan IPA sebagai dasar penguasaan kompetensi produktif dan

pengembangan diri.
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Menurut pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar IPA adalah sesuatu ilmu pengetahuan yang diperoleh setelah

melakukan proses belajar ilmu yang timbul akibat pikiran-pikiran manusia

yang berkaitan dengan logika dan pengorganisasian ilmu yang bersifat logis.

F. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu teknik yang dipilih oleh guru pada

proses kegiatan pembelajaran untuk membuat suasana belajar lebih efektif

dan menyenangkan. Menurut Warsono (2012: 25) model pembelajaran adalah

model yang dipilih dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran

dan dilaksanakan dengan suatu sintaks (langkah-langkah yang sistematis dan

urut) tertentu.  Sedangkan Hanafiah (2010: 41) menyatakan bahwa model

pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati

perubahan tingkah laku peserta didik secara adaptif maupun generatif. Model

pembelajaran erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning style)

dan gaya mengajar guru (teaching style).

Menurut Soekamto (dalam Trianto 2009: 74) menyatakan bahwa model

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai

tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar

mengajar. Selanjutnya menurut Trianto (2009: 75) setiap model pembelajaran

diawali dengan upaya menarik perhatian siswa dan memotivasi siswa agar

terlibat dalam proses pembelajaran, selanjutnya diakhiri dengan menutup
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pelajaran yang meliputi kegiatan merangkum pokok-pokok pelajaran yang

dilakukan siswa dengan bimbingan guru.

Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat dilaksanakan dalam

kegiatan belajar mengajar. Menurut Arends (dalam Trianto 2009: 76)

menyeleksi enam model pembelajaran yang sering dan praktis digunakan

guru dalam mengajar, yaitu: presentasi, pembelajaran langsung, pembelajaran

konsep, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berdasarkan masalah, dan

diskusi kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model

pembelajaran adalah suatu model pembelajaran yang mempunyai pola urut/

sintaks yang sistematis. Model pembelajaran yang dipilih oleh guru

digunakan sebagai pedoman dalam mengajar dan bertujuan untuk menarik

perhatian siswa dalam belajar sehingga meningkatkan keaktifan siswa dalam

kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan guru bermacam-

macam diantaranya yaitu presentasi, pembelajaran langsung, pembelajaran

konsep, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berdasar masalah, dan diskusi

kelas. Adapun model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dalam

pembelajaran tematik.

G. Model Pembelajaran Inquiry

Inquiry berasal dari kata to inquire yang berarti ikut serta, atau terlibat, dalam

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan
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penyelidikan. Sanjaya (2008:196) menambahkan bahwa pembelajaran inquiry

ini bertujuan untuk memberikan cara bagi siswa untuk membangun

kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan proses-

proses berpikir reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama dari pendidikan,

maka harus ditemukan cara-cara untuk membantu individu untuk membangun

kemampuan itu.

Menurut Suhana (2012:77) model pembelajaran inquiry merupakan suatu

rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh

komponen siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis dan

logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan

keterampilan sebagai wujud adanya perubahan.

Coombs (2004) menekankan pentingnya pengetahuan yang ada pada siswa

dalam proses menemukan. Mereka mendefinisikan inquiry sebagai

pembelajaran terjadi ketika siswa membangun pemahaman tentang informasi

baru dengan mengaitkannya dengan pengetahuan sebelumnya dengan cara

yang terorganisir dan sistematis. Dalam konteks ini, pembelajaran inquiry

adalah eksplorasi berbasis masalah kehidupan nyata siswa menggunakan

proses dan alat penyelidikan.

Hansen (2013) menunjukkan bahwa dengan adanya penggunaan model

pembelajaran inquiry siswa terlibat aktif untuk berpikir kritis tentang konsep-

konsep ilmu, serta siswa dapat membuat hubungan antara apa yang sudah

mereka ketahui dan materi baru yang disajikan. Selanjutnya Sanjaya

(2008;196) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang menjadi ciri utama
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strategi pembelajaran inquiry. Pertama, strategi inquiry menekankan kepada

aktifitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya

pendekatan inquiry menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses

pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui

penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan

sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. Kedua, seluruh aktivitas yang

dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri dari

sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap

percaya diri (self belief). Artinya dalam pendekatan inquiry menempatkan

guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan

motivator belajar siswa. Aktvitas pembelajaran biasanya dilakukan melalui

proses tanya jawab antara guru dan siswa, sehingga kemampuan guru dalam

menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam melakukan

inquiry. Ketiga, tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inquiry adalah

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental,

akibatnya dalam pembelajaran inquiry siswa tidak hanya dituntut agar

menguasai pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan

potensi yang dimilikinya.

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa inquiry adalah suatu

rangkaian kegiatan siswa yang melibatkan siswa dimana siswa mencari dan

menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan sehingga pola

pemikiran siswa akan kritis ketika menghadapi suatu permasalahan dan dapat

menggunakan potensi yang dimilikinya.
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Langkah –langkah pembelajaran inquiry menurut Sanjaya (2006:201) adalah

sebagai berikut:

1. Orientasi

Pada tahap ini guru melakukan langkah untuk membina suasana atau iklim

pembelajaran yang kondusif. Hal yang dilakukan dalam tahap orientasi ini

adalah:

1. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat

dicapai oleh siswa.

2. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa

untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah

inquiry serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkah merumuskan

masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan.

3. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan

dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.

2. Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu

persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah

persoalan yang menantang siswa untuk memecahkan teka-teki itu. Teka-

teki dalam rumusan masalah tentu ada jawabannya, dan siswa didorong

untuk mencari jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang

sangat penting dalam pembelajaran inquiry, oleh karena itu melalui proses
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tersebut siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai

upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir.

3. Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dikaji.

Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu

cara yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan

menebak (berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan mengajukan

berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat

merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai

kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji.

4. Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang dibutuhkan

untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam pembelajaran inquiry,

mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam

pengembangan intelektual. Proses pemgumpulan data bukan hanya

memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga

membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi

berpikirnya.

5. Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima

sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan

pengumpulan data. Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan

kemampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan
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bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh

data yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan.

6. Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai

kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa

data mana yang relevan.

Alasan utama penggunaan pembelajaran dengan pendekatan inquiry

adalah bahwa siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik

mengenai IPA dan akan lebih tertarik terhadap IPA jika mereka dilibatkan

secara aktif dalam “melakukan” penyelidikan dan penemuan. Penelitian

yang dilakukan oleh siswa merupakan tulang punggung pembelajaran

dengan pendekatan inquiry. Penelitian ini difokuskan untuk memahami

konsep-konsep IPA dan meningkatkan keterampilan proses berpikir ilmiah

siswa. Sehingga diyakini bahwa pemahaman konsep merupakan hasil dari

proses berpikir ilmiah tersebut.

Pembelajaran dengan pendekatan inquiry yang mensyaratkan keterlibatan

aktif siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar anak

terhadap pelajaran IPA. Pembelajaran dengan pendekatan inquiry

merupakan pendekatan pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-

dasar berpikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam proses pembelajaran

ini siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam

memecahkan masalah. Siswa benar-benar ditempatkan sebagai subjek
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yang belajar, peranan guru dalam pembelajaran dengan pendekatan

inquiry adalah sebagai pembimbing dan fasilitator. Tugas guru adalah

memilih masalah yang perlu disampaikan kepada kelas untuk dipecahkan.

Namun dimungkinkan juga bahwa masalah yang akan dipecahkan dipilih

oleh siswa. Tugas guru selanjutnya adalah menyediakan sumber belajar

bagi siswa dalam rangka memecahkan masalah. Bimbingan dan

pengawasan guru masih diperlukan, tetapi intervensi terhadap kegiatan

siswa dalam pemecahan masalah harus dikurangi.

H. Fungsi Model Pembelajaran Inquiry

Menurut Suhana (2012:77) fungsi model inquiry adalah :
1. Membangun komitmen dikalangan peserta didik untuk belajar, yang

diwujudkan dengan keterlibatan, kesungguhan dan loyalitas terhadap
mencari dan menemukan sesuatu dalam proses pembelajaran.

2. Membangun sikap aktif, kreatif dan inovatif dalam proses
pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.

3. Membangun sikap percaya diri dan terbuka terhadap hasil temuannya.

I. Langkah Model Pembelajaran Inquiry

Menurut Sanjaya (2006:201) penerapan model inquiry terdiri dari enam

tahapan yaitu :

a. Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim
pembelajaran yang kondusif. Pada langkah ini guru mengkondisikan
agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran.

b. Merumuskan Masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah
persoalan yang menantang siswa untuk berfikir memecahkan masalah
teka-teki itu.

c. Merumuskan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang
sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara hipotesis perlu di uji
kebenarannya. Kemampuan atau potensi individu untuk berfikir pada
dasarnya sudah memiliki sejak individu itu lahir.



36

d. Mengumpulkan Data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.

e. Menguji Hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah
mencari  tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan.

f. Merumuskan Kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikaan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan
kesimpulan merupakan gongnya dalam proses pembelajaran.

J. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Inquiry

a. Kelebihan Model Inquiry

Menurut Sanjaya (2006:209) metode inquiry memiliki kelebihan yang

dapat dijelaskan secara terperinci sebagai berikut :

1. Membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan serta
penguasaan ketrampilan dalam proses kognitif.

2. Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga
dapat dimengerti dan mengendap dalam pikirannya.

3. Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar pesrta didik
untuk lebih giat lagi.

4. Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan
kemampuan dan minat masing-masing pada siswa.

5. Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan
proses menemukan sendiri karena pelajaran berpusat pada peserta
didk dengan peran guru yang sangat terbatas.

b. Kekurangan Model Inquiry

1. Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, siswa
harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan
sekitarnya.

2. Keadaan kelas dikenyataannya besar jumlah siswanya maka
metode ini tidak akan mencapai hasil yang memuaskan.

3. Guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan proses belajar
mengajar gaya lama maka model inquiry ini akan mengecewakan.

Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan suatu bahan ajar

berupa LKPD berbasis tematik model inquiry, dimana dalam
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pengembangannya LKPD akan dikembangkan sesuai dengan fungsi,

kegunaan serta langkah-langkah inquiry namun tetap memperhatikan

kelebihan dan kekurangan dari model inquiry tersebut.

K. Jenis Pendekatan Model Pembelajaran Inquiry

Sitiatava (2013: 96-100) menerangkan bahwa pendekatan inquiry terbagi

menjadi tiga jenis berdasarkan besarnya intervensi guru terhadap siswa atau

besarnya bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswanya. Ketiga jenis

pendekatan inquiry tersebut adalah:

1. Inquiry Terbimbing

Pendekatan inquiry terbimbing yaitu pendekatan inquiry dimana guru

membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan

awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif

dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya.

Pendekatan inquiry terbimbing ini digunakan bagi siswa yang kurang

berpengalaman belajar dengan pendekatan inquiry. Dengan pendekatan

ini siswa belajar lebih beorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru

hingga siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran. Pada

pendekatan ini siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan

untuk diselesaikan baik melalui diskusi kelompok maupun secara

individual agar mampu menyelesaikan masalah dan menarik suatu

kesimpulan secara mandiri.

Pada dasarnya siswa selama proses belajar berlangsung akan

memperoleh pedoman sesuai dengan yang diperlukan. Pada tahap awal,
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guru banyak memberikan bimbingan, kemudian pada tahap-tahap

berikutnya, bimbingan tersebut dikurangi, sehingga siswa mampu

melakukan proses inquiry secara mandiri. Bimbingan yang diberikan

dapat berupa pertanyaan-pertanyaan dan diskusi multi arah yang dapat

menggiring siswa agar dapat memahami konsep pelajaran IPA. Di

samping itu, bimbingan dapat pula diberikan melalui lembar kerja peserta

didik yang terstruktur. Selama berlangsungnya proses belajar guru harus

memantau kelompok diskusi siswa, sehingga guru dapat mengetahui dan

memberikan petunjuk-petunjuk yang diperlukan oleh siswa.

2. Inquiry Bebas

Pada umumnya pendekatan ini digunakan bagi siswa yang telah

berpengalaman belajar dengan model inquiry. Karena dalam pendekatan

inquiry bebas ini menempatkan siswa seolah-olah bekerja seperti seorang

ilmuwan. Siswa diberi kebebasan menentukan permasalahan untuk

diselidiki, menemukan dan menyelesaikan masalah secara mandiri,

merancang prosedur atau langkah-langkah yang diperlukan.

Selama proses ini, bimbingan dari guru sangat sedikit diberikan atau

bahkan tidak diberikan sama sekali. Salah satu keuntungan belajar

dengan metode ini adalah adanya kemungkinan siswa dalam

memecahkan masalah open ended dan mempunyai alternatif pemecahan

masalah lebih dari satu cara, karena tergantung bagaimana cara mereka

mengkonstruksi jawabannya sendiri. Selain itu, ada kemungkinan siswa

menemukan cara dan solusi yang baru atau belum pernah ditemukan oleh

orang lain dari masalah yang diselidiki.
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Sedangkan belajar dengan metode ini mempunyai beberapa kelemahan,

antara lain: 1) waktu yang diperlukan untuk menemukan sesuatu relatif

lama sehingga melebihi waktu yang sudah ditetapkan dalam kurikulum,

2) karena diberi kebebasan untuk menentukan sendiri permasalahan yang

diselidiki, ada kemungkinan topik yang diplih oleh siswa di luar konteks

yang ada dalam kurikulum, 3) ada kemungkinan setiap kelompok atau

individual mempunyai topik berbeda, sehingga guru akan membutuhkan

waktu yang lama untuk memeriksa hasil yang diperoleh siswa, 4) karena

topik yang diselidiki antara kelompok atau individual berbeda, ada

kemungkinan kelompok atau individual lainnya kurang memahami topik

yang diselidiki oleh kelompok atau individual tertentu, sehingga diskusi

tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan.

3. Inquiry Bebas yang Dimodifikasikan

Pendekatan ini merupakan kolaborasi atau modifikasi dari dua

pendekatan inquiry sebelumnya, yaitu: pendekatan inquiry terbimbing

dan pendekatan inquiry bebas. Meskipun begitu permasalahan yang akan

dijadikan topik untuk diselidiki tetap diberikan atau mempedomani acuan

kurikulum yang telah ada. Artinya, dalam pendekatan ini siswa tidak

dapat memilih atau menentukan masalah untuk diselidiki secara sendiri,

namun siswa yang belajar dengan pendekatan ini menerima masalah dari

gurunya untuk dipecahkan dan tetap memperoleh bimbingan. Namun

bimbingan yang diberikan lebih sedikit dari inquiry terbimbing dan tidak

terstruktur.
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Dalam pendekatan inquiry jenis ini guru membatasi memberi bimbingan,

agar siswa berupaya terlebih dahulu secara mandiri, dengan harapan agar

siswa dapat menemukan sendiri penyelesaiannya. Namun, apabila ada

siswa yang tidak dapat menyelesaikan permasalahannya, maka

bimbingan dapat diberikan secara tidak langsung dengan memberikan

contoh-contoh yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi, atau

melalui diskusi dengan siswa dalam kelompok lain.

Berdasarkan pengertian dan uraian dari ketiga jenis pembelajaran

inquiry, penulis memilih Pendekatan Inquiry Terbimbing. Pemilihan ini

dilakukan dengan pertimbangan bahwa materi penelitian dan analisis

kebutuhan siswa kelas IV Sekolah Dasar, disesuaikan dengan tingkat

perkembangan kognitif siswa, pada tahap peralihan dari operasi konkrit

ke operasi formal, dan siswa masih belum berpengalaman belajar dengan

pendekatan inquiry, serta siswa masih dalam taraf belajar proses ilmiah,

sehingga penulis beranggapan pendekatan inquiry terbimbing lebih cocok

untuk diterapkan.

L. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

1. Pengertian LKPD

LKPD yang dulu disebut dengan Lembar Kerja Siswa (LKS), merupakan

salah satu bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru dan peserta didik.

Willis (1986:29) mengungkapkan bahwa lembar kerja peserta didik

adalah lembar kerja yang berisikan informasi dan instruksi dari guru

kepada peserta didik agar peserta didik dapat mengerjakan sendiri suatu
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aktivitas belajar, melalui praktik atau penerapan hasil belajar untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

Serene (2011:520) menyatakan bahwa lembar kerja siswa  adalah alat

instruksional yang terdiri dari serangkaian pertanyaan dan informasi yang

dirancang untuk membimbing siswa untuk memahami ide-ide yang

kompleks secara sistematis.

LKPD merupakan lembaran yang berisi pedoman bagi peserta didik

untuk melaksanakan kerja atau tugas yang terprogram. Secara umum

LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap/ sarana

pendukung Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dirancang

oleh guru.

Menurut Widjajanti (2008) LKPD merupakan salah satu sumber belajar

yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan

pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan

sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang dihadapi.

LKPD dalam kegiatan belajar mengajar dapat dimanfaatkan pada tahap

penanaman konsep (menyampaikan konsep baru) atau pada tahap

pemahaman konsep (tahap lanjutan dari penanaman konsep), karena

LKPD dirancang untuk membimbing peserta didik dalam mempelajari

topik. LKPD yang digunakan peserta didik harus dirancang sedemikian

rupa sehingga dapat dikerjakan peserta didik dengan baik dan dapat

memotivasi belajar peserta didik.
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Menurut Trianto (2007:73) LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak

berupa lembaran berisi tugas yang di dalamnya berisi petunjuk, langkah-

langkah untuk menyelesaikan tugas. LKPD dapat berupa panduan untuk

latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk

pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan

eksperimen dan demonstrasi.

Pengertian LKPD yang dikemukakan oleh Prastowo (2011:204) yaitu

LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran

kertas berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas

pembelajaran yang harus dikerjakan peserta didik, yang mengacu pada

kompetensi dasar yang harus dicapai.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah

suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi,

ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang

dikerjakan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya

pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar

yang harus ditempuh.

Tujuan pengemasan materi dalam bentuk LKPD dalam Depdiknas

(2008:42-45) adalah :

a. LKPD membantu siswa untuk menemukan suatu konsep LKPD

mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat

konkrit, sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan
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dipelajari. LKPD memuat apa yang harus dilakukan siswa meliputi

melakukan, mengamati, dan menganalisis.

b. LKPD membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan

berbagai konsep yang telah ditemukan.

c. LKPD berfungsi sebagai penuntun belajar LKPD berisi pertanyaan

atau isian yang jawabannya ada di dalam buku. Siswa akan dapat

mengerjakan LKPD tersebut jika membaca buku.

d. LKPD berfungsi sebagai penguatan.

e. LKPD berfungsi sebagai petunjuk praktikum.

Menurut Darmojo (1991:40) mengajar dengan menggunakan LKPD

dalam proses belajar mengajar memberikan manfaat, diantara lain

memudahkan guru dalam mengelola proses belajar mengajar, misalnya

dalam mengubah kondisi belajar yang semula berpusat pada guru

(teacher centered) menjadi berpusat pada siswa (student centered).

Manfaat LKPD Lembar kegiatan siswa lainnya adalah dapat membantu

guru dalam mengarahkan siswanya untuk dapat menemukan konsep-

konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja. Selain

itu, LKPD juga dapat digunakan untuk mengembangkan ketrampilan

proses, mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa

terhadap alam sekitarnya. Akhirnya LKPD juga memudahkan guru untuk

melihat keberhasilan siswa dalam mencapai sasaran belajar.
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2. Karakteristik LKPD

LKPD yang dikembangkan untuk mata pelajaran yang berbeda akan

menghasilkan bentuk yang berbeda. Akan tetapi, pada dasarnya LKPD

memiliki karakteristik yang sama. Menurut Darmodjo dan Kaligis (1993:

41) indikator dari syarat karateristik antara lain :

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan
kognitif peserta didik,

b) Menggunakan tata aturan ejaan yang disempurnakan (EYD),
c) Materi yang disajikan sesuai dengan hirarki seperti yang tercantum

dalam silabus dan kurikulum,
d) Menghindari kalimat yang bersifat ambiguitas,
e) Mengacu kepada sumber referensi yang telah dimiliki oleh peserta

didik,
f) Memiliki ruang yang cukup untuk peserta didik menuliskan

jawabannya,
g) Memuat tujuan pembelajaran yang eksplisit dan jelas,
h) Memiliki tempat bagi peserta didik menuliskan identitas baik secara

pribadi maupun berkelompok.

3. Pengembangan LKPD

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2012), terdapat

beberapa aspek yang harus ada dalam pengembangan LKPD yang

meliputi: aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan

aspek kegrafikan. Indikator kelayakan pengembangan LKPD berdasarkan

empat aspek kelayakan tersebut yakni sebagai berikut.

Tabel 2.1. Indikator Kelayakan LKPD
Aspek Indikator

Kelayakan

Isi

Materi yang disajikan sudah sesuai dengan Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar
Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan
pembelajaran yang jelas
Materi pelajaran disajikan dengan terpadu
Keakuratan fakta dalam penyajian materi
Kebenaran konsep dalam penyajian materi
Keakuratan teori dalam penyajian materi
Kebenaran prinsip/hukum dalam penyajian materi
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Aspek Indikator

Keakuratan prosedur/metode dalam penyajian materi
Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu
Keterkinian/ketermasaan fitur (contoh-contoh)
Keterkinian rujukan
Keberadaan unsur yang mampu menanamkan karakter sikap
berpikiran
terbuka dan kerja sama
Keberadaan unsur yang mampu menanamkan karakter kreatif
Keberadaan unsur yang mampu menanamkan karakter rasa
ingin tahu
Keberadaan unsur domain proses dalam LKPD
Materi yang disajikan sudah sesuai dengan Kompetensi Inti
dan
Kompetensi Dasar
Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan
pembelajaran yang jelas
Materi pelajaran disajikan dengan terpadu
Keakuratan fakta dalam penyajian materi
Kebenaran konsep dalam penyajian materi
Keakuratan teori dalam penyajian materi

Kebahasaan Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial-emosional
peserta didik
Keterpahaman pesan yang ditangkap peserta didik
Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan
Kemampuan memotivasi peserta didik untuk merespons
Keinteraktifan komunikasi
Ketepatan struktur kalimat
Kebakuan istilah yang digunakan
Keutuhan makna dalam bab/subbab/alinea
Keterpautan antarbab/subbab/alinea/kalimat
Ketepatan tatabahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
Konsistensi penggunaan istilah
Konsistensi penggunaan symbol/lambing
Ketepatan penulisan nama ilmiah/asing
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial-emosional
peserta didik
Keterpahaman pesan yang ditangkap peserta didik
Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan
Kemampuan memotivasi peserta didik untuk merespons
Keinteraktifan komunikasi
Ketepatan struktur kalimat
Kebakuan istilah yang digunakan
Keutuhan makna dalam bab/subbab/alinea
Keterpautan antarbab/subbab/alinea/kalimat
Ketepatan tatabahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
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Aspek Indikator

Konsistensi penggunaan istilah
Konsistensi penggunaan symbol/lambang
Ketepatan penulisan nama ilmiah/asing

Penyajian Kesesuaian teknik penyajian materi dengan sintaks model
pembelajaran
Konsistensi sistematika sajian dalam bab

Kelogisan penyajian

Keruntutan konsep

Keseimbangan substansi antar bab/subbab

Kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan materi

Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam penyajian teks, tabel,
gambar
dan lampiran

Kelengkapan identitas tabel, gambar dan lampiran

Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, gambar, dan
lampiran
Kelengkapan daftar pustaka

Kejelasan rangkuman

Keterlibatan peserta didik

Keberadaan peserta didik sebagai pusat pembelajaran

Kesesuaian dengan karakteristik mata pelajaran

Kemampuan merangsang kedalaman berpikir peserta didik
melalui ilustrasi dan soal latihan

Kegrafisan Kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO dan materi isi
buku
Tipografi huruf yang digunakan memudahkan pemahaman,
membaca dan
menarik

Desain penampilan, warna, pusat pandang, komposisi dan
ukuran unsur

Susunan LKPD yang dikembangkan sebagai berikut.

a. Halaman judul

b. Kata pengantar

c. Daftar isi.

d. Petunjuk penggunaan buku

e. Kompetensi yang ingin dicapai

e. Indikator Pencapaian Kompetensi
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f. Materi

g. Tugas Pendukung

h. Uji kompetensi

i. Daftar Pustaka

4. Langkah-langkah Pengembangan LKPD

LKPD yang inovatif dan kreatif dapat menumbuhkan semangat belajar

siswa. selain itu, LKPD juga membuat proses pembelajaran lebih

terarah dan lebih hidup. Oleh karena itu, sebaiknya guru dapat membuat

LKPD yang baik dan sesuai dengan standar. Andi (2012:212-215)

menjelaskan langkah-langkah penyusunan LKPD seperti gambar

berikut berikut.

Gambar 2.1. Langkah-langkah Penyusunan LKPD
(Sumber: Andi Prastowo, 2012:213)

Analisis Kurikulum

Menyususun Peta Kebutuhan LKPD

Menentukan Judul LKPD

Merumuskan KD

Menentukan Alat Penilaian

Menyusun Materi

Memperhatikan Struktur Bahan
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1) Melakukan analisis kurikulum

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi yang

memerlukan bahan ajar LKPD. Hal yang harus diperhatikan adalah

materi pokok, pengalaman belajar, materi yang akan diajarkan, dan

kompetensi yang harus dimiliki siswa.

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD

Peta kebutuhan LKPD diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD

yang harus ditulis dan melihat sekuensi atau urutan penulisan LKPD.

3) Menentukan judul-judul LKPD

Judul LKPD dipertimbangkan atas dasar kompetensi-kompetensi

dasar, materi pokok, atau pengalaman belajar yang ada dalam

kurikulum.

4) Penulisan LKPD meliputi tahap merumuskan Kompetensi Dasar

(KD), menentukan alat penilaian, menyusun materi, memperhatikan

struktrur LKPD. Kompetensi dasar diturunkan rumusannya langsung

dari kurikulum. Alat penilaian berdasarkan Penilaian Acuan Patokan

(PAP). Materi LKPD disusun atas dasar KD-KD yang akan dicapai

siswa. struktur LKPD meliputi enam komponen yaitu judul, petunjuk

siswa, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-

tugas dan langkah kerja, serta penilaian.ruk

Bbbkjgknknmkjhi

kgggi
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M. Pembelajaran Tematik

1.  Pengertian Pembelajaran Tematik

Kemendikbud (2015), pembelajaran tematik merupakan salah satu model

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman

bermakna bagi peserta didik.

Hernawan (2011:1) menyatakan pembelajaran tematik sebagai suatu

konsep yang diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang melibatkan

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna

kepada siswa. Depdiknas (2011:5) pembelajaran tematik sebagai model

pembelajaran termasuk salah satu tipe/ jenis dari pada model

pembelajaran terpadu. Menurut Trianto (2010:78) mengemukakan

pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang

berdasarkan tema-tema tertentu.

Pembelajaran tematik berdasar pada filsafat konstruktivisme yang

berpandangan bahwa pengetahuan yang dimiliki peserta didik merupakan

hasil bentukan peserta didik sendiri. Peserta didik membentuk

pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan, bukan hasil

bentukan orang lain. Proses pembentukan pengetahuan tersebut

berlangsung secara terus menerus sehingga pengetahuan yang dimiliki

peserta didik menjadi semakin lengkap.

Pembelajaran tematik menekankan pada keterlibatan peserta didik secara

aktif dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat
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memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan

sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Teori pembelajaran ini

dimotori para tokoh Psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan

bahwa pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi pada kebutuhan

dan perkembangan anak.

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar

sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru

perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan

mempengaruhi kebermaknaan belajar peserta didik. Pengalaman belajar

yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses

pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang

dipelajari akan membentuk skema, sehingga peserta didik akan

memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, penerapan

pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat membantu peserta

didik dalam membentuk pengetahuannya, karena sesuai dengan tahap

perkembangannya peserta didik yang masih melihat segala sesuatu

sebagai satu keutuhan.

Pembelajaran terpadu didefinisikan sebagai pembelajaran yang

menghubungkan berbagai gagasan, konsep, keterampilan, sikap, dan

nilai, baik antar mata pelajaran maupun dalam satu mata pelajaran.

Pembelajaran tematik memberi penekanan pada pemilihan suatu tema

yang spesifik yang sesuai dengan materi pelajaran, untuk mengajar satu

atau beberapa konsep yang memadukan berbagai informasi.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran tematik adalah pendekatan pembelajaran yang

menghubungkan berbagai gagasan, konsep, ketrampilan, sikap dan nilai

sesuai dengan tema tertentu.

2.  Karakteristik Pembelajaran Tematik

Suatu pembelajaran dapat dikatakan sebagai pembelajaran tematik

terpadu apabila memiliki karakteristik-karakteristik tertentu.

Karakteristik tersebut menurut Depdiknas (dalam Trianto 2009:91)

adalah (a) berpusat pada siswa, (b) memberikan pengalaman langsung,

(c) pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, (d) menyajikan konsep

dari berbagai mata pelajaran, (e) bersifat fleksibel, (f) menggunakan

prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Sehubungan dengan hal tersebut diungkapkan pula oleh Depdiknas

(dalam Trianto 2010:93) bahwa pembelajaran tematik sebagai bagian

dari pembelajaran terpadu memiliki beberapa karakteristik atau ciri-ciri,

yaitu : (a) holistik, (b) bermakna, (c) otentik, dan (d) aktif.

Kemendikbud (2013:26) pembelajaran tematik memiliki ciri-ciri antara

lain (1) Berpusat pada anak, (2) Memberikan pengalaman langsung pada

anak, (3) Pemisah antar muatan pelajaran tidak begitu jelas (menyatu

dalam satu pemahaman dalam kegiatan), (4) Menyajikan konsep dari

berbagai pelajaran dalam satu proses pembelajaran (saling terkait antar

muatan pelajaran satu dengan pelajaran yang lainnya), (5) Bersifat luwes

(keterpaduan berbagai muatan pelajaran), (6) Hasil pembelajaran dapat
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berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak (melalui penilaian

proses dan hasil belajarnya).

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Tematik

Ruang lingkup pembelajaran tematik meliputi semua KD dari semua

mata pelajaran kecuali Pendidikan Agama. Mata pelajaran yang

dimaksud adalah: Bahasa Indonesia, PPKn, Matematika, IPA, IPS,

PJOK, dan Seni Budaya dan Prakarya ada 10 (sepuluh) elemen yang

terkait dengan hal ini dan perlu ditingkatkan oleh guru, yaitu sebagai

berikut.

a. Mereduksi tingkat kealpaan atau bernilai tambah berpikir reflektif.

b. Memperkaya sensori pengalaman di bidang sikap, keterampilan,

dan pengetahuan.

c. Menyajikan isi atau substansi pembelajaran yang bermakna.

d. Lingkungan yang memperkaya pembelajaran.

e. Bergerak memacu pembelajaran (Movement to Enhance Learning).

f. Membuka pilihan-pilihan.

g. Optimasi waktu secara tepat.

h. Kolaborasi.

i. Umpan balik segera.

j. Ketuntasan atau aplikasi.
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4. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Tematik

a) Fungsi Pembelajaran Tematik

Fungsi pembelajaran tematik terpadu adalah untuk memberikan

kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami

konsep materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah

semangat belajar karena materi yang dipelajari merupakan materi

yang nyata (kontekstual) dan bermakna bagi peserta didik.

a) Tujuan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang

diterapkan pada kurikulum 2013. Tematik terpadu memiliki

beberapa tujuan, Kemendikbud (2013: 193) tujuan tematik terpadu

sebagai berikut:

1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik
tertentu.

2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama.

3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih
mendalam dan berkesan.

4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman
pribadi siswa.

5) Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi
dalam situasi nyata, seperti: bercerita, bertanya, menulis
sekaligus mempelajari pelajaran yang lain.

6) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi
yang disajikan dalam konteks tema yang jelas.

7) Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang
disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan
diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau
pengayaan.

8) Budi pekerti dan moral siswa dapat ditumbuh kembangkan
dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan
situasi dan kondisi.
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Jadi dapat disimpulkan fungsi dan tujuan pembelajaran tematik adalah

untuk mudah memusatkan perhatian pada suatu tema atau topik tertentu

serta mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai

kompetensi muatan pelajaran dalam tema yang sama.

5. Ciri-ciri Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki ciri sebagai berikut:

a. Berpusat pada anak.

b. Memberikan pengalaman langsung pada anak.

c. Pemisahan antar muatan pelajaran tidak begitu jelas (menyatu dalam

satu pemahaman dalam kegiatan).

d. Menyajikan konsep dari berbagai pelajaran dalam satu proses

pembelajaran (saling terkait antar muatan pelajaran yang satu dengan

lainnya).

e. Bersifat luwes (keterpaduan berbagai muatan pelajaran).

f. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan

kebutuhan anak (melalui penilaian proses dan hasil belajarnya).

N. Penelitian Yang Relevan

1. Hasil penelitian Fajriyah (2015) bahwa Lembar Kerja dikembangkan,

layak digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini ditunjukkan

berdasarkan hasil penilaian dari chemistrylecturers dan guru, dilihat dari

teori validitas termasuk kriteria konten, kriteria presentasi, kriteria

orientasi inquiri, dan kriteria keterampilan agar berpikir lebih tinggi,

masing-masing persentase yaitu 93,20%, 90,67%, 86,86% dan 93,41%.
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Sementara validitas empiris adalah tanggapan siswa yang didukung oleh

kegiatan mahasiswa termasuk kriteria konten, kriteria presentasi, kriteria

orientasi inquiry, dan kriteria keterampilan agar berpikir lebih tinggi,

masing-masing persentase yaitu 99,31%, 89,41%, 83,33% dan 93 , 75%.

Hasil uji keterampilan agar berpikir lebih tinggi dengan keseluruhan

83,33%

2. Hasil penelitian Dwiyanti, dkk. (2017) bahwa analisis dan survei sumber

buku tentang hasil pertanian nanas menunjukkan bahwa karakteristik

lembar kerja yang dilengkapi dengan instruksi yang sistematis dapat

meningkatkan aktivitas belajar.

3. Maryam, dkk (2013) menyatakan bahwa lembar kerja yang disusun dapat

dijadikan alat untuk evaluasi hasil belajar. Penelitian ini dilakukan

dibidang sektor pariwisata dan pendidikan dan memperoleh pengakuan

secara kredibilitas di level internasional.

4. Isoardi (2010) menyatakan bahwa penggunaan panduan yang

dikembangkan dengan baik di bidang sosial, geografis, dan budaya dapat

meningkatkan pengalaman nyata bagi siswa, sehingga siswa tertarik

untuk mengikuti program dengan baik. Penelitian ini dilakukan di

Shanghai, Cina.

5. Caitriona (2009), menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran

Inquiry Based Learning (IBL) dapat meningkatkan berpikir tingkat tinggi

siswa pada pelajaran matematika.

6. Hansen (2013) menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran

inquiry dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dan berpikir
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kritis pada bidang penguasaan konsep ilmu, dan dapat menghubungkan

antara pengetahuan yang sudah dipelajari dengan materi baru yang akan

disajikan.

7. Vann (2005: 115) menyatakan bahwa suasana pembelajaran inquiry yang

kondusif dapat membangun penguasaan konteks yang berhubungan erat

dengan pembelajaran mandiri yang dilakukan di kelas.

8. Celikler (2011: 56) berpendapat bahwa siswa kelompok eksperimen yang

diajarkan dengan menggunakan lembar kegiatan lebih berhasil

dibandingkan siswa kelompok kontrol yang diajarkan dengan metode

mengajar tradisional, dan LKS yang dikembangkan berpengaruh

terhadap hasil belajar.

9. Hasan, dkk. (2011), menyatakan bahwa ”Penelitian ini bertujuan untuk

menguji efek dari penggunaan teknik simulasi dan lembar kerja bersama-

sama pada subjek materi dan siklus dalam ilmu pengetahuan dan

teknologi pelajaran pendidikan dasar siswa kelas 8 dihipotetis, korelasi

dan pemikiran kombinasi yang termasuk tahap operasional formal.

Metode eksperimen sederhana yang digunakan dalam penelitian ini.

Kelompok studi penelitian terdiri dari 15 siswa kelas 8 belajar di sebuah

sekolah dasar di Kabupaten Akcabat provinsi Trabzon. Alat yang

digunakan adalah Matter Cycles Achievement Test (MCAT) diberikan

kepada siswa sebagai pretest, posttest dan uji tertunda. Hasil pretest,

posttest dan tes tertunda yang diterapkan diperoleh bahwa penggunaan

lembar kerja dan teknik simulasi bersama-sama memiliki efek positif

pada hipotesis, korelasi siswa dan kemampuan berpikir kombinasi.
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10. Utami, dkk. (2016), menyatakan bahwa pengembangan lembar kerja

siswa efektif meningkatkan ketrampilan kreatif pada mata pelajaran

geografi yang ditunjukkan oleh hasil belajar geografi, tanggapan siswa

terhadap lembar kerja.

11. Lee, dkk. (2010), menyatakan bahwa “Tujuan utama dari ini studi ini

adalah untuk memahami dampak dari motivasi belajar, jumlah kualitas

kualitas pembelajaran kelompok dibantu pada prestasi belajar siswa

Perguruan Tinggi di Taiwan. Penelitian ini menggunakan Convenience

Sampling pada matriks sampel, dan menggunakan Structural Equation

Modeling (SEM) untuk memverifikasi modelnya secara keseluruhan dan

untuk menilai Model Struktural dan Pengukuran Model. Hasil penelitian

menunjukkan motivasi belajar: (1). Mahasiswa memiliki efek positif

yang signifikan terhadap prestasi belajar (2). Total kualitas pengajaran

memiliki efek positif yang signifikan terhadap prestasi belajar

(3). Belajar memiliki efek positif yang signifikan terhadap prestasi

belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdahulu, peneliti tertarik

untuk meneliti lebih lanjut pengaruh penerapan pengembangan bahan ajar

melalui model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar IPA. Dalam

penelitian ini peneliti akan membandingkan hasil belajar antara siswa yang

diajar dengan model pembelajaran inquiry dengan siswa yang diajar dengan

model pembelajaran ceramah.
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O. Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan masalah yang dikemukakan pada latar belakang diperoleh

bahwa hasil belajar siswa mata pelajaran masih rendah, model pembelajaran

yang dilakukan oleh guru kurang melibatkan siswa secara aktif. Perangkat

yang dimiliki dan diterapkan saat pembelajaran cenderung diperoleh dari

buatan penerbit atau fotocopy, dimana materi yang ditetapkan pada

kurikulum kurang dipenuhi secara baik, kurang memenuhi kebutuhan peserta

didik. Lembar kerja peserta didik belum dikembangkan guru sehingga

kurang memenuhi kebutuhan pembelajaran, siswa tidak termotivasi untuk

menghubungkan pengetahuan mereka ke dalam materi pembelajaran untuk

meningkatkan pemahamannya, yang menuntut pembelajaran diselenggarakan

secara aktif, inspiratif, menyenangkan dan menantang, kreatif dan mandiri.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan pembelajaran model

inquiry.

Sanjaya (2008;196) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang menjadi ciri

utama strategi pembelajaran inquiry. Pertama, strategi inquiry menekankan

kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan,

artinya pendekatan inquiry menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam

proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran

melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi siswa berperan untuk

menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. Kedua, seluruh

aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan

sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat

menumbuhkan sikap percaya diri (self confidence). Artinya pendekatan
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inquiry menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai

fasilitator dan motivator belajar siswa. Aktvitas pembelajaran dilakukan

melalui proses tanya jawab antara guru dan siswa, sehingga guru dituntut

memiliki kemampuan menggunakan teknik bertanya dalam melakukan

inquiry. Ketiga, tujuan penggunaan strategi pembelajaran inquiry adalah

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental,

yang berdampak pada pembelajaran inquiry yang menuntut siswa menguasai

materi pelajaran dan mengemmbangkan potensi yang dimilikinya.

Model pembelajaran inquiry merupakan model yang paling tepat diterapkan

bagi siswa SD dan disandingkan dengan LKPD yang dikonstruksi dengan

upaya mengaktifkan siswa pada saat pembelajaran. Hasil pembelajaran

dengan model inquiry yang didukung dengan LKPD dapat meningkatkan

secara signifikan hasil belajar siswa kelas IV SDN I Pinang Jaya.

Produk LKPD yang digunakan layak melalui uji validasi ahli dan pengguna.

Dengan demikian interaksi model pembelajaran dengan LKPD yang layak

merupakan jawaban mengatasi kendala yang diungkapkan pada latar

belakang masalah.
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Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat seperti pada gambar berikut.

Input

Process

Out put

Gambar 2.2 : Kerangka pikir penelitian

P. Hipotesis Penelitian

1. Terwujudnya bentuk pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis

tematik melalui model pembelajaran inquiry pada tema Berbagai

Pekerjaan siswa sekolah dasar kelas IV.

2. Ada perbedaan efektivitas hasil belajar IPA yang menggunakan

pengembangan LKPD berbasis tematik melalui model inquiry dengan

yang tidak menggunakan pengembangan LKPD pada siswa kelas IV

SDN I Pinang Jaya.

- Bahan ajar yang digunakan berasal dari penerbit yang kurang
memenuhi tagihan kurikulum dan kebutuhan peserta didik

- Hasil Belajar siswa belum memenuhi KKM yang ditetapkan
- Proses pembelajaran kurang melibatkan peserta didik untuk

mengkontruksi pengetahuannya

Efektivitas pembelajaran
dengan menggunakan model
Inquiry

Pengembangan LKPD yang yang
memenuhi kurikulum dan sesuai
kebutuhan karakteristik
kebutuhan peserta didik

Model Pembelajaran
Inquiry LKPD yang layak

LKPD &
Hasil Belajar
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III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research

and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,

dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian jenis ini berbeda

dengan penelitian pendidikan lainnya karena tujuannya adalah

mengembangkan produk berdasarkan uji coba untuk kemudian direvisi

sampai menghasilkan produk yang layak pakai. Borg and Gall

(2003:569-575) menyatakan bahwa penelitian pengembangan adalah

suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi

produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.

Langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilan produk, yaitu :

1) Penelitian dan pengumpulan informasi awal, 2) Perencanan,

3) Pengembangan format produk awal, 4) Uji coba awal, 5) Revisi
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produk, 6) Uji coba lapangan, 7) Revisi produk, 8) Uji coba lapangan 9)

Revisi produk akhir, dan 10) Implementasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa LKPD yang

diterapkan pada pembelajaran tematik terintegrasi dengan model

inquiry pada tema Berbagai Pekerjaan dengan sub tema Jenis-Jenis

Pekerjaan kelas IV Sekolah Dasar.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur adalah rangkaian langkah pelaksanaan pekerjaan yang harus

dilaksanakan secara bertahap untuk mencapai tujuan tertentu atau

menyelesaikan suatu produk. Prosedur pengembangan yang digunakan

mengacu pada model pengembangan dari Borg and Gall memuat langkah-

langkah pokok penelitian pengembangan sebagai berikut.

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan
( Adaptasi Model Pengembangan Borg and Gall 2003:569-575)

Penelitian dan
pengumpulan

informasi awal

Perencanaan Pengembangan
format produk

awal

Uji coba
awal

Uji Coba
lapangan

Operasional

Revisi
Produk

Uji Coba
lapangan
Utama

Revisi
produk

Revisi Produk
akhir

implementasi
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Berdasarkan langkah pengembangan di atas, maka dapat dijelaskan langkah-

langkah yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal

Langkah ini dilakukan melalui studi pendahuluan yaitu observasi dan studi

pustaka. Observasi dilakukan saat pembelajaran pada tanggal 04 Agustus,

07 Agustus dan 09 Agustus 2017 di kelas IV SD Negeri 1 Pinang Jaya.

Observasi lapangan bertujuan untuk mengidentifikasi potensi atau

permasalahan pembelajaran. Studi pustaka bertujuan untuk mengkontruksi

teori-teori konsep, kajian yang terkait model pengembangan inquiry.

Sedangkan observasi merupakan kegiatan penelitian pendahuluan untuk

mengumpulkan data awal yang dijadikan dasar pengembangan. Data yang

didapatkan berupa gambaran kondisi pembelajaran yang berlangsung

(meliputi motivasi belajar siswa, bahan ajar, dan sarana prasarana, serta

hasil belajar siswa), yang dalam pelaksanaannya masih belum sesuai

dengan harapan. Hal ini terlihat dari penggunaan bahan ajar yang berasal

dari penerbit yang kurang memotivasi siswa menemukan sendiri

pengetahuannya, sarana prasarana alat peraga sebagai pendukung kegiatan

pembelajaran yang kurang lengkap, dan masih terdapat siswa yang hasil

belajarnya dibawah KKM.

2. Perencanaan

Perencanaan pengembangan LKPD berbasis tematik melalui model

pembelajaran Inquiry Tema 4 Subtema 1 kelas IV SD meliputi :

1) membuat analisis instruksional, 2) pengumpulan bahan-bahan yang
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sesuai materi, 3) membuat draft LKPD sesuai langkah Inquiry, 4) proses

pembuatan LKS, dan 5) perencanaan alat evaluasi.

Analisis instruksional memuat tujuan pembelajaran dan merupakan peta

kompetensi serta indikator. Peta kompetensi dibuat berdasarkan tema 4

subtema 1.  Bahan-bahan materi dan cerita diperoleh dari sumber-sumber

buku yang relevan dan selanjutnya dikembangkan dan disusun sedemikian

rupa. Membuat draf merupakan bagian akhir dari tahapan perencanaan

pengembangan. Mulai dari menulis dan mengembangkan program

aplikasi. Perencanaan alat evaluasi meliputi analisis materi dan penilaian.

3. Pengembangan Format Produk Awal

Setelah melakukan perencanaan terhadap materi yang dikembangkan

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan didapat berbagai literatur baik

berupa bahan ajar, gambar-gambar dari internet, langkah selanjutnya

adalah pengembangan format produk awal atau desain produk berupa

LKPD, produk awal yang dikembangkan disusun dengan lengkap dan

sempurna. Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan pada

pengembangan produk awal adalah.

a) Menentukan unsur-unsur LKPD yang terdiri dari enam unsur, yaitu

(1) judul, (2) kata pengantar, (3) petunjuk umum penggunaan LKPD,

(4) KI, KD, indikator dan tujuan pembelajaran, (5) petunjuk kegiatan

pembelajaran berdasarkan metode pembelajaran inquiry, dan (6) uji

kompetensi.

b) Mengumpulkan materi yang sesuai dengan materi yang telah

ditentukan.
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c) Mendesain tampilan LKPD.

d) Menyusun unsur-unsur LKPD sesuai dengan desain yang dibuat.

e) Editing untuk menghasilkan  produk.

f) Finishing produk awal berupa bahan ajar dalam bentuk LKPD

4. Uji Coba Awal

Uji validasi desain dilakukan dengan melibatkan beberapa pakar yang

berpengalaman untuk menilai produk yang dirancang. Validasi desain

berupa uji ahli desain produk dan uji materi dan validasi guru. Validasi

desain dan guru dapat diperoleh dengan hasil pengisian instrumen berupa

angket uji desain, uji materi oleh para ahli dan uji validasi guru.

Selanjutnya produk divalidasi oleh para ahli, kemudian diketahui

kelemahan dan kekurangannya, sehingga dilakukan perbaikan.

5. Revisi Produk Utama

Setelah melakukan validasi, hasil angket dari ahli materi pembelajaran

diketahui terhadap kelemahan atau kekurangan dari produk yang

dikembangkan. Selanjutnya dilakukan revisi/ perbaikan desain sehingga

dapat diuji ke subjek uji coba. Revisi ini dilakukan karena ada beberapa

bagian yang masih salah dalam hal pengetikan dan ada yang masih perlu

ditambahkan yaitu KI, KD, indikator dan tujuan pembelajaran pada materi

yang akan diujicobakan belum tercantum.

6. Uji Coba Lapangan Utama

Tahap uji coba lapangan utama dilakukan setelah produk disempurnakan,

yaitu dilaksanakan pada tanggal 16–18 Oktober 2017. Pada tahap ini,

peneliti kembali menguji cobakan produk dengan sasaran yang lebih luas,
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guna mengukur efektivitas produk. Peneliti menyebar angket efektivitas

kepada 6 orang guru kelas IV yang berasal dari 3 Sekolah Dasar yang

berbeda, yaitu SDN 1 Beringin Raya, SDN 2 Beringin Raya dan SDN I

Pinang Jaya.

7. Revisi Produk

Tahap revisi produk ini dilakukan berdasarkan pengamatan dan respon

guru yang diperoleh dari angket. Tidak ada revisi produk yang dilakukan

dalam penelitian ini karena respon guru sudah baik.

8. Uji Coba Lapangan Operasional

Pada uji coba produk ini  dilakukan setelah produk disempurnakan. Uji

coba lapangan operasional ini dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober – 04

November 2017. Pada tahap ini, peneliti kembali mengujicobakan produk

dengan sasaran yang dilakukan pada sampel ujinya adalah 26 orang siswa

pada kelas eksperimen dan 28 siswa pada kelas kontrol yang memiliki

kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

9. Revisi Produk Ahir

Berdasarkan  hasil uji coba lapangan dan perolehan data kuantitatif

dilakukan revisi produk. Apabila hasil perhitungan dari uji coba produk

diperoleh data hasil belajar siswa meningkat, maka produk LKPD berbasis

tematik melalui model pembelajaran inquiry ini dapat dinilai efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.
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10. Implementasi

Berdasarkan hasil pretest dan posttest jika diperoleh data adanya

peningkatan hasil belajar siswa, maka bahan ajar LKPD berbasis tematik

melalui model pembelajaran inquiry layak untuk di implementasikan.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2010:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas: objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut pendapat  Noor (2014:147)

populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen/ anggota dari

suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di SD Negeri gugus I di

Kecamatan Kemiling seperti pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Data Jumlah siswa pada Sekolah Dasar Negeri Gugus I
Kecamatan Kemiling Bandar Lampung.

No Nama Sekolah Kelas Jumlah
siswa

1 SDN  I  Beringin Raya

IV  A 35
IV B 35
IV C 35
IV D 35

2 SDN 2 Beringin Raya
IV A 30
IV B 33
IV C 30

3 SDN I Sumber Agung IV 25

4 SDN I Pinang Jaya
IV A 26
IV B 28

5 SDS Yamama IV 20
6 SDS Islamiah IV 22

7 SD IT Al Karim
IV A 20
IV B 20

Jumlah 394
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2. Sampel

Sampel merupakan salah satu unsur dari populasi yang hendak dijadikan

suatu objek penelitian. Menurut Sugiyono (2010:118) sampel adalah

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Sementara itu menurut Noor (2014:148) sampel adalah proses memilih

sejumlah elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap

sampel dan pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat

kita dapat menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada

elemen populasi.

Maka peneliti dapat menyimpulkan sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, sehingga

penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau

karakteristiknya akan membuat kita dapat menggeneralisasikan sifat atau

karakteristik tersebut pada elemen populasi. Pada penelitian ini, teknik

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling multistage

random sampling. Sampel yang terpilih adalah siswa kelas IVA SDN I

Pinang Jaya sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IVB SDN I Pinang

Jaya sebagai kelas kontrol.

Tabel 3.2 Jumlah sampel siswa kelas IV SD Negeri I Pinang Jaya,
Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung T.P 2017/2018

Sumber: Data Sekolah

No Nama Sekolah Kelas
Banyak Siswa

Jumlah
L P

1
SD Negeri I
Pinang Jaya

4A 12 14 26
4B 14 14 28

Jumlah 54
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Adapun teknik sampling dapat dilihat seperti gambar berikut.

Gambar 3.2. Teknik sampling multistage random sampling

Keterangan:

= Sekolah Dasar yang termasuk dalam gugus 1 Kecamatan
Kemiling

=   Sekolah Dasar yang terpilih sebagai sampel

=    Jumlah Kelas yang ada di SDN 1 Pinang Jaya

=    Kelas yang akan diteliti

=    Siswa kelas IV SDN I Pinang Jaya

D. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat memberikan dampak atau

mempengaruhi pada suatu hasil perlakuan. Variabel bebas dalam penelitian

SDN 1
Pinang Jaya

IV

IV B

A B C D E F G

SDN I Pinang
Jaya

I II

I

III

I
IV V VI

IV A IV  B
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ini adalah pengembangan LKPD berbasis tematik melalui model

pembelajaran inquiry. Pengembangan ini dimaksudkan agar dapat membantu

siswa memahami materi pelajaran dengan efektif dan efisien. LKPD tersusun

dari judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar yang akan dicapai, tugas, cara

kerja serta penilaian.

Variabel terikat merupakan variabel yang terkena dampak dari penelitian

tersebut. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, baik

pengetahuan, sikap maupun ketrampilannya setelah dilakukan penelitian

tersebut. Hasil belajar tersebut akan menjadi bahan pertimbangan tentang

keberhasilan penelitian. Hasil belajar pengetahuan diperoleh dengan

memberikan pretest dan posttest yang dilaksanakan di awal dan akhir

pembelajaran. Jika terjadi perubahan setelah diadakan penelitian mengenai

pengembangan LKPD berbasis tematik melalui model pembelajaran inquiry

tersebut, maka penelitian telah berhasil.

a. Definisi Konseptual

1) Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran berkaitan dengan sejauh mana peserta didik

mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan, yaitu sekolah,

perguruan tinggi, atau pusat pelatihan mempersiapkan peserta didik

dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diinginkan oleh

para stakeholder.

2)  Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri siswa yang

dapat diamati melalui tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan
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psikomotor, dan perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya

peningkatan dan perkembangan yang lebih baik dari sebelumnya.

b. Definisi Operasional

1) Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran pada penelitian ini adalah peningkatan hasil

belajar IPA siswa sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis

Tematik melalui model inquiry pada siswa kelas IV Sekolah Dasar

2) Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik adalah hasil dari posttest dan pretest yang

dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar

berupa soal yang berbentuk multiplechoice berjumlah 20 butir soal

dengan ranah kognitif, yaitu aspek memahami (C2), aspek

menerapkan (C3), dan aspek menganalisis (C4).

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini, selain perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu

memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan  teknik

dan alat pengumpulan data dapat memungkinkan diperolehnya data yang

objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini

berupa tes, dokumentasi, observasi dan angket.

1. Teknik Tes

Teknik tes digunakan untuk mencari data mengenai hasil belajar siswa.

Teknik ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa

mengenai materi yang diajarkan. Menurut Arikunto (2010: 193) “tes
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adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.” Pada penelitian ini, tes

yang digunakan berupa tes objektif dengan pemilihan butir-butir soal

pilihan jamak yang relevan dengan kompetensi dasar dan indikator yang

telah dibuat. Tes terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).

2. Teknik Dokumentasi

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah dokumentasi.

Menurut Arikunto (2010: 201) dokumentasi dari asal katanya dokumen,

yang artinya barang-barang tertulis. Teknik ini digunakan untuk

mendapatkan data yang diperlukan peneliti seperti catatan, arsip sekolah,

dan perencanaan pembelajaran. Pada pelaksanaan penelitian

pendahuluan, peneliti menggunakan teknik ini untuk mendapatkan data

jumlah siswa dan nilai ulangan harian tema 1 siswa kelas IV di SD

Negeri 1 Pinang Jaya, Kemiling, Bandar Lampung. Kemudian pada

pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan teknik ini guna

mendokumentasikan proses pembelajaran yang dilakukan dan beberapa

arsip milik sekolah.

3. Teknik Observasi

Menurut Margono (2010:158) “Observasi diartikan sebagai pengamatan

dan pencatatan secara sistematik terhadap gelaja yang tampak pada objek

penelitian. Pada penelitian ini observasi dilakukan untuk mengamati

aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
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4. Teknik Angket

Angket dalam penelitian ini ditujukan kepada guru kelas dengan tujuan

untuk memperoleh data yang digunakan untuk memperoleh data tentang

motivasi, analisis kebutuhan LKPD, efektivitas produk LKPD. Data yang

diperoleh melalui angket tersebut berupa data kuantitatif.

F. Instrumen Penelitian

1. Butir Tes

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya

instrumen adalah untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap

mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah tes. Menurut Margono, (2010: 170) “tes ialah

seperangkat stimulus atau rangsangan yang diberikan kepada seseorang

dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi

penetapan skor angka”.

Tes yang diberikan adalah tes tertulis berbentuk pilihan jamak yang

berjumlah 20 item soal dengan 4 pilihan jawaban. Dilihat dari

strukturnya, bentuk soal pilihan jamak terdiri atas: stem adalah suatu

pertanyaan yang berisi permasalahan yang akan ditanya, option adalah

sejumlah pilihan/ alternatif jawaban, kunci adalah jawaban yang

benar/paling tepat, pengecoh adalah jawaban-jawaban lain selain kunci.

Tes tertulis berupa soal pilihan ganda dan dilakukan sebanyak dua kali

yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Hal ini dimaksudkan
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untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah

implementasi LKPD berbasis tematik melalui model pembelajaran

inquiry.

Tabel.3.3. Tabel kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar IPA
Kompetensi Dasar Indikator

KKO
Nomor

Soal

IPA
3.8. Menjelaskan

pentingnya upaya
keseimbangan dan
pelestarian sumber
daya alam di
lingkungan.

3.8.1. Menjelaskan pengertian
sumber daya alam

3.8.2. Menentukan sumber daya
alam berdasarkan jenisnya

3.8.3. Menentukan sumber daya
alam berdasarkan sifatnya

3.8.4. Menjelaskan upaya
menjaga keseimbangan
sumber daya alam di
lingkungan

3.8.5. Menganalisis manfaat
sumber daya alam

3.8.6. Menganalisis upaya
pelestarian sumber daya
alam

C 2

C 3

C 3

C 2

C 4

C 4

1, 2, 3, 4

5,6,7,8

9,10, 11,

2

13, 14,
15,

16, 17

4.8. Melakukan kegiatan
upaya pelestarian
sumber daya alam
bersama orang –
orang di
lingkungannya

4.8.1. Menemukan hubungan
antara sumber daya alam
dengan lingkungan

4.8.2. Mendeteksi akibat sumber
daya alam yang
mengalami kerusakan

4.8.3. Menyeleksi kegiatan
upaya pelestarian sumber
daya alam

C 4

C 4

C 4

18, 19,
20,21, 22

23, 24,
25, 26,

27, 28,
29, 30

Kisi-kisi tes awal disusun sebanyak 30 butir dengan bentuk soal plihan

ganda. Berdasarkan hasil analisis uji instrumen yang dilakukan

memperoleh hasil uji validitas yaitu 24 soal valid dan 6 soal tidak valid.

Berikutnya dilakukan uji reliabilitas pada 24 soal valid memperoleh hasil

0,901 yang memiliki kriteria reliabilitas yang sangat tinggi. Setelah

melakukan uji reliabilitas, kemudian melakukan analisis taraf kesukaran

pada 24 butir soal dengan klasifikasi hasil soal mudah 8 butir, soal
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sedang 11 butir dan soal sukar 5 butir. Uji daya beda soal dari 24 butir

soal terdapat 2 butir soal yang memiliki indeks dibawah 20%, sehingga

terdapat 22 butir pertanyaan yang baik digunakan untuk mendapat data

penelitian, dan peneliti hanya menggunakan 20 butir pertanyaan yang

sudah mewakili tiap-tiap indikator.

2. Lembar Observasi

Intrumen lembar observasi memiliki empat indikator, yaitu sopan,

kerjasama, tolerransi, dan jujur dengan rentang skor 1- 4. Kriteria pada

rentang skor yaitu K (kurang) untuk rentang skor 1, C (cukup) untuk

rentang skor 2, B (baik) untuk rentang skor 3, dan SB (sangat baik untuk

rentang skor 4.

G. Desain Uji Coba Produk

Produk berupa LKPD perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui kualitas

dan kelayakannya. Uji produk adalah bagian dari rangkaian tahap validasi dan

evaluasi. Produk akan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, pakar/

ahli, guru SD dan siswa SD sebagai calon pemakai LKPD. Berikut adalah

langkah-langkah dalam tahapan validasi dan evaluasi.

1. Pravalidasi

Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing

tentang produk LKPD yang telah disusun. Tujuan dari tahap ini adalah

untuk mendapatkan masukan, kritik, dan saran dari dosen pembimbing

tentang kualitas LKPD sebelum ahli/ pakar melakukan validasi.
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Diharapkan masukan dari dosen pembimbing akan membuat produk

LKPD semakin berkualitas.

2. Validasi Ahli

a. Kisi – Kisi Instrumen Lembar Penilaian Ahli Materi

Kisi-kisi instrumen lembar penilaian oleh ahli materi digunakan

sebagai acuan membuat instrumen lembar penilaian ahli materi yang

digunakan sebagai penilaian LKPD ditinjau dari komponen

kelayakan aspek materi dan bahasa yang digunakan, sebagai berikut.

Tabel 3.5. Kisi-Kisi Ahli Materi

No Aspek
dinilai Indikator Jumla

h item
1 Kesesuaian

LKPD
dengan
model
pembelajara
n Inquiry

a. LKPD Memuat permasalahan yang
dikembangkan oleh siswa
1) Permasalahan yang ada dalam LKPD

sesuai dengan materi pembelajaran.
2) Permasalahan dalam LKPD menarik

untuk dipecahkan.
3) Permasalahan dalam LKPD sesuai

tingkat perkembangan berpikir siswa
kelas IV

3

b. LKPD dilakukan secara kooperatif
1) Langkah kerja dalam LKPD menuntut

siswa untuk aktif mengembangkan
pengetahuannya secara berkelompok

2) LKPD melatih siswa untuk
bekerjasama saling bertukar pikiran

2

c. LKPD menghasilkan produk yang dapat
dipresentasikan
1) Kegiatan yang ada dalam LKPD

menghasilkan produk dari pengamatan
siswa.

2) Produk yang dihasilkan dalam LKPD
dapat melatih siswa untuk lebih aktif
dan kreatif.

3) Produk yang dihasilkan oleh siswa
menjadikan siswa lebih percaya diri
dengan kemampuannya.

3

d. LKPD menjadikan siswa lebih
bertanggung jawab
1) LKPD menjadikan siswa lebih

tertantang untuk mengembangkan

3
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No Aspek
dinilai Indikator Jumla

h item
kemampuannya.

2) LKPD menjadikan siswa untuk dapat
lebih mudah menyelesaikan tugas

3) Siswa dapat dituntut untuk
menyelesaikan tugas sesuai dengan
peraturan-peraturan yang telah
disepakati.

e. Aktivitas dalam  LKPD menggunakan
prosedur ilmiah konstruktivisme
1) Siswa dapat mengembangkan

pengetahuan yang ada dalam LKPD
2) Siswa dapat mengidentifikasi masalah

yang harus dikembangkan dalam
LKPD

3) Siswa dapat mengumpulkan fakrot
yang ada untuk dikembangkan
pengetahuan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada

4) Siswa merumuskan hipotesis
sederhana

5) Siswa mencari kebenaran data yang
diperoleh dengan melakukan analisis
pengetahuannyaberdasarkan fakta
yang ada

6) Siswa mendiskusikan hasil
pengembangan pengetahuannya

6

2 Kualitas isi
LKPD

a. Materi pembelajaran dalam LKPD
mengacu Kompetensi Dasar
1) Tujuan pembelajaran IPA sesuai KD
2) Materi pembelajaran IPA sesuai KD
3) Kegiatan dalam LKPD sesuai dengan

materi pembelajaran

3

b. LKPD menyajikan bahan ajar/ materi yang
memudahkan peserta didikuntuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan
1) LKPD memuat petunjuk belajar

menggunakan LKPD
2) Waktu yang digunakan untuk

memelajari materi dalam LKPD sesuai
3) Informasi yang ada dalam LKPD jelas

dan mudah dipahami
4) Materi dalam LKPD disusun dari

mudah kemudian menuju ke materi
yang sulit.

5) Penjelasan materi disertai gambar yang
mempermudah siswa memahami
materi.

5

c. Isi LKPD memberikan pengalaman dari
kegiatan pembelajaran
1) Materi dalam LKPD disusun sesuai

2
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No Aspek
dinilai Indikator Jumla

h item
dengan pengalaman yang ada
dilingkungan siswa.

2) Materi dalam LKPD memberikan
pengalaman berupa pesan/ moral bagi
kehidupan siswa.

d. Jenis kegiatan dalam LKPD bersifat hands
on (mengarahkan siswa beraktivitas)
1) Kegiatan dalam LKPD menuntut siswa

untuk melakukan pengamatan
2) Kegiatan dalam LKPD menuntut siswa

untuk melakukan analisis.
3) Kegiatan dalam LKPD menuntut siswa

melakukan uji coba dalam
mengumpulkan fakta

3

e. Pertanyaan dalam LKPD bersifat produktif
1) Pertanyaan dalam LKPD sesuai materi

pembelajaran
2) Ketepatan alokasi waktu yang

digunakan dalam menyelesaikan tugas
yang ada di LKPD.

3) Waktu yang digunakan untuk
menjawab pertanyaan sesuai

3

b. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Penilaian Ahli Media

Kisi-kisi instrument lembar penilaian oleh ahli media pada tabel 3.6.

digunakan sebagai acuan membuat instrumen lembar penilaian ahli

materi yang digunakan sebagai penilaian LKPD ditinjau dari

komponen kelayakan aspek penyajian, gambar dan tampilan yang

digunakan.

Tabel 3.6. Kisi-Kisi Validasi Ahli Media
N
o

Aspek yang
dinilai Indikator

Jml
item

1
1

Kesesuaian
LKPD
dengan
syarat
didaktik

a. Penyusunan LKPD bersifat universal
1) Materi dalam LKPD dapat dipahami

oleh siswa yang lamban, sedang, dan
pandai.

2) Pertanyaan dalam LKPD sesuai dengan
tingkat kemampuan berpikir siswa
kelas IV.

2
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N
o

Aspek yang
dinilai Indikator

Jml
item

b. LKPD menekankan pada proses
penemuan konsep.
1) Langkah-langkah pembelajaran dalam

LKPD disusun secara sistematis untuk
mrmbantu siswa menemukan konsep.

2) Kegiatan dalam LKPD merangsang
kemampuan siswa untuk berpikir
ilmiah.

2

c. LKPD mengajak siswa aktif dalam proses
pembelajaran.
1) Kegiatan dalam LKPD merangsang

siswa untuk aktif mengajukan
pertanyaan.

2) Kegiatan dalam LKPD menuntut
siswa untuk mempresentasikan hasil
kerja siswa.

2

d. LKPD mengembangkan kemampuan
komunikasi, sosial, emosional, moral, dan
estetika.
1) Kegiatan pembelajaran menjadikan

siswa mampu menyampaikan ide
gagasan sesama anggota kelompok

2) Kegiatan pembelajaran menjadikan
siswa mampu berkomunikasi
menyampaikan ide gagasan antar
kelompok.

3) Kegiatan dalam LKPD mengandung
pesan moral untuk siswa.

4) Kegiatan dalam LKPD menjadikan
berpikir kritis memecahkan masalah.

4

2 Kesesuaian
LKPD
dengan
syarat
konstuksi

a. Penggunaan bahasa LKPD
1) Bahasa yang digunakan sesuai dengan

tingkat kemampuan siswa.
2) Bahasa yang digunakan dalam LKPD

efektif (tidak bermakna ganda).

2

b. Penggunaan kalimat LKPD
1) Kalimat yang digunakan
2) dalam LKPD efektif (tidak bermakna

ganda).
3) Kalimat dalam LKPD mudah

dipahami siswa.

3

c. Kesukaran dan kejelasan LKPD
1) Tingkat kesukaran LKPD sesuai

dengan tuntutan indikator.
2) Pertanyaan dalam LKPD jelas.
3) Materi dalam LKPD jelas.

3
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N
o

Aspek yang
dinilai Indikator

Jml
item

3 Kesesuaian
LKPD
dengan
syarat teknis

a. Tulisan
1) Huruf yang digunakan jelas.
2) Tulisan dalam LKPD menggunakan

kalimat pendek 1-10 kata dalam satu
baris.

3) Ukuran huruf dengan gambar serasi.

3

b. Gambar
1) Gambar dalam LKPD jelas.
2) Gambar dalam LKPD menarik.
3)Gambar dalam LKPD sesuai materi
pembelajaran.

3

c. Penampilan LKPD
1) Desain cover LKPD menarik.
2) Penampilan LKPD setiap bab atau

bagian baru diperkenalkan dengan
cara yang berbeda sehingga tidak
membosankan.

3) Format penyusunan LKPD memuat
seluruh judul, KI, KD, indikator,
tujuan pembelajaran, petunjuk
penggunaan LKPD, materi
pembelajaran, langkah-langkah
kegiatan dalam LKPD, dan
kesimpulan

3

c. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Penilaian Validasi Guru

Kisi-kisi instrument lembar penilaian validasi guru pada tabel 3.7.

digunakan sebagai acuan membuat instrumen lembar penilaian ahli

materi yang digunakan sebagai penilaian LKPD ditinjau dari komponen

kelayakan aspek materi dan bahasa yang digunakan.

Tabel 3.7. Kisi-Kisi Validasi Guru

N
o

Aspek
dinilai

Indikator Jmlh
item

1 Kesesuaian
LKPD
dengan
Metode
Inquiry

a. LKPD memusatkan permasalahan yang
harus dipecahkan
1) Permasalahan yang ada dalam LKPD

sesuai dengan materi pembelajaran
2) Permasalahan dalam LKPD menarik

untuk dipecahkan
3) Permasalahan dalam LKPD sesuai

dengan tingkat perkembangan

3
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N
o

Aspek
dinilai

Indikator Jmlh
item

berfikir siswa kelas IV
b. LKPD dilakukan secara berkolaborasi

1) Langkah kerja dalam LKPD
menuntut siswa untuk memecahkan
masalah secara individu maupun
kelompok

2) LKPD melatih siswa untuk
bekerjasama saling tolong menolong

2

c. LKPD menghasilkan produk yang dapat
dipresentasikan
1) Kegiatan yang ada dalam LKPD

menghasilkan produk dari hasil kerja
siswa

2) Produk yang dihasilkan dalam
LKPD dapat melatih siswa untuk
lebih kreatif

3) Produk yang dihasilkan menjadikan
siswa lebih percaya diri dengan
kemampuannya

3

d. LKPD menjadikan siswa lebih
bertanggungjawab
1) LKPD menjadikan siswa lebih

tertantang untuk memecahkan
masalah

2) LKPD menjadikan siswa lebih
mudah menyelesaikan tugas

3) Siswa dituntut menyelesaikan tugas
sesuai dengan peraturan yang
disepakati

3

e. Aktivitas dalam LKPD menggunakan
prosedur Inquiry
1) Siswa dapat menemukan masalah

yang ada dalam LKPD
2) Siswa mendefinisikan masalah  yang

ada dalam LKPD
3) Siswa mengumpulkan fakta dan

berbagai sumber yang mendukung
4) Siswa merusmuskan hipotesis

sederhana
5) Siswa mencari kebenaran data yang

diperoleh dengan melakukan analisis
masalah

6) Siswa mendiskusikan alternatif
pemecahan masalah

6

2

.

Kualitas isi
LKPD

a. Materi pembelajaran dalam LKPD
mengacu/ sesuai KD

1) Tujuan pembelajaran sesuai KD
2) Materi pembelajaran sesuai KD
3) Kegiatan dalam LKPD sesuai

dengan materi pembelajaran

3
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N
o

Aspek
dinilai

Indikator Jmlh
item

b. LKPD menyajikan bahan ajar/materi
yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang
diberikan

1) LKPD memuat petunjuk belajar
menggunakan LKPD

2) Waktu yang digunakan untuk
mempelajari materi dalam LKPD
sesuai

3) Informasi yang ada dalam LKPD
jelas dan mudah dipahami

4) Materi dalam LKPD disusun dari
mudah kemudian menuju materi
yang sulit

5) Penjelasan materi disertai gambar
yang mempermudah siswa
memahami materi

5

c. Isi LKPD memberikan pengalaman dari
kegiatan pembelajaran

1) Materi dalam LKPD disusun sesuai
dengan pengalaman yang ada di
lingkungan siswa

2) Materi dalam LKPD memberikan
pengalaman berupa pesan/moral bagi
kahidupan siswa

2

d. Jenis kegiatan dalam LKPD bersifat
hands out (mengarahkan siswa untuk
beraktifitas)
1) Kegiatan dalam LKPD menuntut

siswa untuk melakukan pengamatan
2) Kegiatan dalam LKPD menuntut

siswa untuk analisis
3) Kegiatan dalam LKPD menuntut

siswa melakukan uji coba dengan
mengumpulkan fakta

3

e. Pertanyaan LKPD bersifat produktif
1) Pertanyaan dalam LKPD sesuai

materi pembelajaran
2) Siswa menemukan jawaban dalam

LKPD setelah melakukan kegiatan
3) Waktu yang digunakan untuk

menjawab pertanyaan sesuai

3

3
3

Kesesuaian
LKPD
dengan
syarat
didaktik

a. Penyusunan LKPD bersifat universal
1) Materi dalam LKPD dapat dipahami

oleh siswa yang lamban, sedang, dan
pandai

2) Pertanyaan dalam LKPD sesuai
dengan tingkat kemampuan berfikir
siswa kelas IV

2
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N
o

Aspek
dinilai

Indikator Jmlh
item

b. LKPD menekankan ada proses
penemuan konsep

1) Langkah-langkah pembelajaran
dalam LKPD disusun secara
sistematis untuk membantu siswa
menemukan konsep

2) Kegiatan dalam LKPD merangsang
kemampuan siswa untuk berfikir
ilmiah

2

c. LKPD mengajak siswa aktif dalam
proses pembelajaran

1) Kegiatan dalam LKPD merangsang
siswa untuk aktif mengajukan
pertanyaan

2) Kegiatan dalam LKPD menuntut
siswa untuk mempresentasikan hasil
kerja siswa

2

d. LKPD mengembangkan pada
kemampuan komunikasi sosial,
emosional, moral dan estetika

1) Kegiatan pembelajaran menjadikan
siswa mampu berkomunikasi
menyampaikan ide gagasan sesama
anggota kelompok

2) Kegiatan pembelajaran menjadikan
mampu berkomunikasi menyampaikan
ide gagasan antar kelompok

3) Kegiatan dalam LKPD mengandung
pesan moral untuk siswa

4) Kegiatan dalam LKPD menjadikan
berfikir kreatif memecahkan masalah

4

4. Kesesuaian
LKPD
dengan
syarat
konstruksi

a. Penggunaan bahasa LKPD
1) Bahasa yang digunakan sesuai dengan

tingkat kemempuan anak
2) Bahasa yang digunakan dalam LKPD

efektif (tidak bermakna ganda)

2

b. Penggunaan kalimat LKPD
1) Kalimat yang digunakan dalam LKPD

efektif tidak bermakna
2) Kalimat dalam LKPD mudah

dipahami siswa

2

c. Kesukaran dan kejelasan LKPD
1) Tingkat kesukaran LKPD sesuai

dengan tuntutan indikator
2) Pertanyaan dalam LKPD jelas
3) Materi dalam LKPD jelas

3

5
.

Kesesuaian
LKPD
dengan
syarat teknis

a. Tulisan
1) Huruf yang digunakan jelas
2) Tulisan dalam LKPD menggunakan

kalimat pendek 1-10 kata dalam satu
3
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N
o

Aspek
dinilai

Indikator Jmlh
item

baris
3) Ukuran huruf dengan gambar serasi

b. Gambar
1) Gambar dalam LKPD jelas
2) Gambar dalam LKPD menarik
3) Gambar dalam LKPD sesuai materi

pembelajaran

3

c. Penampilan LKPD
1) Desain cover LKPD menarik
2) Penampilan LKPD setiap bab atau

bagian baru diperkenalkan dengan
cara yang berbeda sehingga tidak
membosankan

3) Format penyusunan LKPD memuat
seluruh unsur LKPD seperti judul, KI,
KD, indikator, tujuan pembelajaran,
petunjuk penggunaan LKPD, materi
pembelajaran, langkah-langkah
kegiatan dan kesimpulan

3

3. Uji Efektivitas

Uji Efektivitas dilakukan dengan melibatkan beberapa pakar yang

berpengalaman untuk menilai produk yang dirancang. Validasi desain

berupa uji  ahli desain produk, uji materi, validasi dan uji efektivitas

guru. Validasi desain dan guru dapat diperoleh dengan hasil pengisian

instrumen berupa angket uji desain, uji materi oleh para ahli, uji validasi

dan uji efektifitas guru. Selanjutnya produk divalidasi oleh para ahli,

kemudian diketahui kelemahan dan kekurangannya, sehingga dilakukan

perbaikan.

Tabel 3.8. Kisi-kisi Intrumen Uji Efektivitas

No Komponen Indikator

1 Efektif 1. Terdapat penjelasan tentang tema
pembelajaran yang akan disajikan
dalam LKPD.

2. Terdapat identitas dari LKPD yang
ditampilkan
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No Komponen Indikator

3. Terdapat penjelasan tentang kompetensi
yang akan dicapai

4. Terdapat indikator pembelajaran yang
akan dicapai

5. Terdapat penjelasan tentang tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

6. Terdapat pertanyaan pendahuluan
sebelum materi pembelajaran dijelaskan

7. Materi pelajaran pada LKPD diuraikan
dari yang mudah ke yang sukar

8. Materi pelajaran pada LKPD sesuai
dengan tujuan pembelajaran

9. Materi pembelajaran pada LKPD ini
berkaitan dengan materi sebelumnya
yang sudah dipelajari siswa

10. Materi pembelajaran pada LKPD terkait
dengan keseharian siswa

11. Soal–soal yang ada pada LKPD sesuai
dengan materi yang telah dijelaskan

12. Semua komponen pada LKPD ini
sesuai dengan karakteristik siswa

13. Semua komponen pada LKPD ini
berdasarkan gejala alam atau fakta

14. Pembelajaran pada PPT ini menuntun
siswa untuk memahami konsep ilmu
IPA berdasarkan fakta yang terjadi di
alam.

2 Kreatif 15. LKPD ini dapat menumbuhkan
keingintahuan siswa

16. Soal yang ada dalam LKPD ini
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa

17. Soal yang ada dalam LKPD ini
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa

18. Terdapat kasus yang harus dipecahkan
dalam LKPD ini

19. Kasus yang disediakan menggunakan
beragam sumber untuk mengatasinya

20. LKPD ini menimbulkan inspirasi siswa
dalam pemecahan masalah

21. LKPD ini membantu siswa dalam
proses pembelajaran

22. LKPD ini belum pernah ada



86

No Komponen Indikator

sebelumnya

3 Efisien 30. LKPD sudah dilaksanakan sesuai
dengan pembelajaran pada RPP

31. LKPD digunakan sesuai dengan alokasi
waktu pada RPP

32. LKPD dapat menciptakan suasana yang
menyenangkan

33. LKPD menggunakan sarana yang
tersedia di sekolah

34. Media pembelajaran yang digunakan
kondusif dengan lingkungan belajar

35. Media pembelajaran dapat mengases
input belajar siswa

36. Media pembelajaran dapat mengases
output belajar siswa

37. Media pembelajaran sudah
dikembangkan dari beberapa sumber
yang berbeda

38. Media pembelajaran sudah
dikembangkan dari sumber yang
relevan

39. Media pembelajaran sudah
dikembangkan berdasarkan informasi
terkini

40.Media pembelajaran dapat
mempermudah siswa memperoleh
informasi

4 Interaktif 41. LKPD memiliki umpan balik atas
penilaian yang dilakukan guru

42. LKPD tidak bergantung pada bahan ajar
lain

43. Setiap instruksi yang tersedia tidak
membingungkan siswa

44. Instruksi yang tersedia mempermudah
siswa merespon

5 Menarik 45. Huruf yang digunakan pada LKPD
menarik

46. Tulisan pada LKPD dapat dibaca
dengan jelas

47. Warna huruf yang digunakan pada
LKPD membuat tulisan jelas untuk
dibaca
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No Komponen Indikator

48. Gambar yang digunakan dalam LKPD
jelas

49. Gambar yang digunakan dalam LKPD
sesuai dengan materi pembelajaran

50. LKPD ini menumbuhkan rasa ingin
tahu siswa.

51. LKPD ini dapat membantu pembelajar
mengaitkan konsep dengan realita
(kehidupan sehari-hari)

H. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah berbentuk tes dan

dilakukan sebanyak dua kali yang diberikan pada awal dan akhir pertemuan,

yang bertujuan mengukur hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Pinang Jaya,

Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung.

1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2010: 363) validitas merupakan derajat ketepatan

antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat

dilaporkan oleh peneliti. Pada penelitian ini validitas digunakan untuk

mengetahui kevalidan soal tes yang akan digunakan dalam penelitian dan

dilakukan sebelum soal diajukan kepada siswa. Soal yang diuji

kevalidannya sebanyak 30 soal. Uji validitas ini dilaksanakan terhadap

siswa diluar sampel dalam populasi, yaitu SDN 1 Sumberejo dengan

jumlah siswa kelas V sebanyak 26 siswa.

Untuk mengukur validitas angket menggunakan rumus Product Moment

dengan rumus:
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= N∑XY − (∑X)(∑Y){N ∑X − ( ∑X) }{N∑Y − (∑Y) }
Keterangan:

= Koefisien antara variabel X dan Y
N = Jumlah Sampel yang diteliti
X = Skor total X
Y = Skor total Y
Sugiyono (2010: 241)

Dengan kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total lebih

dari 0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan valid, atau sebaliknya jika

korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka instrumen

tersebut dinyatakan tidak valid dan jika rhitung ≥ rtabel dengan α ≤ 0,05 maka

koefisien korelasi tersebut signifikan.

2. Uji Reliabilitas

Syarat lainnya yang juga penting bagi seorang peneliti adalah reliabilitas.

Menurut Sukardi (2008: 127) semakin reliabel suatu tes memiliki

persyaratan maka semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa dalam hasil

suatu tes mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali.

Realibilitas penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach, rumus:
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Keterangan:

: Reliabilitas instrumen∑ : Skor tiap – tiap item
n : Banyaknya butir soal

: Varians total
Sugiyono (2010: 90)

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat

pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen
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diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.

Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan model

Alpha Cronbach’s yang diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0

sampai 1. Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila

rhitung > rtabel, maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika

rhitung < rtabel maka alat ukur tidak reliabel.

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks

r11 sebagai berikut :

1. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi
2. Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi
3. Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup
4. Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : kurang
5. Antara 0,000 sampai dengan 0,100 : sangat rendah.

3. Taraf Kesukaran

Untuk menguji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini akan

menggunakan program Microsoft Office Excel. Rumus yang digunakan

untuk menghitung taraf kesukaran yaitu:

=
Keterangan:
P : tingkat kesukaran
B : jumlah siswa yang menjawab pertanyaan benar
JS : jumlah seluruh siswa peserta tes
Sumber: Arikunto (2010: 208).

Dalam penelitian ini untuk mengetahui taraf kesukaran soal

menggunakan Program Microsoft Office Excel 2007. Klasifikasi taraf

kesukaran soal dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3.9. Klasifikasi Taraf  Kesukaran Soal
No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran

1 0,00 – 0,30 Sukar

2 0,31 – 0,70 Sedang

3 0,71 – 1,00 Mudah
Sumber: Arikunto, (2010: 210).

4. Uji Daya Pembeda Soal

Menganalisis daya pembeda soal artinya mengkaji soal-soal tes dari segi

kesanggupan tes tersebut dalam kategori tertentu. Menurut Arikunto

(2010:211) daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang

berkemampuan rendah. Teknik yang digunakan untuk menghitung daya

pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yang

menjawab benar dan rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar.

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda yaitu:

= − = −
Keterangan:
J = Jumlah peserta tes
JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
BA= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan

benar.
BB= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan

benar.
P = Indeks kesukaran.= = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar.= = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.

Sumber: Arikunto (2010: 213).

Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.10. Kriteria Daya Pembeda Soal

No. Indeks daya pembeda Klasifikasi

1.
2.
3.
4.
5.

Negatif – 9 %
10 % - 19%
20% - 29 %
30 % - 49 %
50 % ke atas

Sangat buruk, harus dibuang
Buruk, sebaiknya dibuang
Cukup, sebaiknya dibuang

Baik
Sangat Baik

Sumber: Arikunto (2010: 218).

5. Pengujian Hipotesis

a. Hipotesis Pertama:

Ha = Terwujudnya bentuk LKPD berbasis tematik melalui model

pembelajaran Inquiry sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar IPA siswa kelas IV Sekolah Dasar.

Ho = Tidak terwujudnya LKPD berbasis tematik melalui model

pembelajaran Inquiry sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar IPA siswa kelas IV Sekolah Dasar.

Kriteria uji adalah produk yang dihasilkan berupa LKPD berbasis

tematik melalui model pembelajaran inquiry.

b. Hipotesis Kedua:

Hipotesis kedua berbunyi :

Ha = Terdapat perbedaan efektifitas hasil belajar IPA yang

menggunakan pengembangan LKPD dengan yang tidak

menggunakan pengembangan LKPD pada siswa kelas IV

Sekolah Dasar.

Ho = Tidak terdapat perbedaan efektifitas hasil belajar IPA yang

menggunakan pengembangan LKPD dengan yang tidak

menggunakan LKPD pada siswa kelas IV Sekolah Dasar.
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Untuk menguji perbedaan efektifitas hasil belajar siswa yang

menggunakan pengembangan bahan ajar LKPD berbasis tematik

melalui model inquiry dengan yang tidak menggunakan

pengembangan bahan ajar LKPD berbasis tematik melalui model

inquiry di ambil dengan uji-t dua sampel bebas dengan rumus

sebagai berikut : t = aX Xb( ) ( )
dengan : = ( ) ( )
Keterangan:
t =

X = rata-rata kelompok a

X = rata-rata kelompok b
= deviasi standar kelompok a
= deviasi standar kelompok b
= banyak data kelompok a
= banyak data kelompok b

(sumber : M.Thoha B.S.Jaya:2017)

Data kuantitatif yang didapat dari hasil pretest dan posttest akan

dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui ada tidaknya hasil

belajar sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar LKPD

berbasis tematik melalui model pembelajaran inquiry. Uji yang

digunakan yaitu uji-t sampel berpasangan (paired sample t-test).
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Selanjutnya uji signifikan terhadap hipotesis menggunakan bahan

ajar LKPD berbasis tematik melalui model pembelajaran inquiry

menggunakan program SPSS 24, dengan kriteria uji:

1) Jika nilai probabilitas (p) ≤ 0,05, maka H0 ditolak dan H1

diterima

2) Jika nilai probabilitas (p) > 0,05, maka H0 diterima dan H1

ditolak.

Sebelum dilakukan analisis uj- t, dilakukan uji persyaratan analisis

yaitu uji normalitas data. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov Tes sedangkan uji homogenitas menggunakan uji Leven’s

Tes, dengan kriteria uji:

1) Jika nilai Jika nilai probabilitas (p) > 0,05, maka data

berdistribusi normal atau kedua data homogen.

2) Jika nilai probabilitas (p) < 0,05 maka data tidak berdistribusi

normal atau kedua data tidak homogen.

Dari data nilai pretest posttest yang diperoleh juga dapat dilihat

peningkatan hasil belajar (N-Gain). Menurut Hake (1999: 1)

besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi

(normalized gain) yaitu:

= − −
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Hasil perhitungan diinterpretasikan dengan menggunakan indeks

gain (g), menurut klasifikasi oleh Hake ditunjukkan pada Tabel 3.12

berikut ini:

Tabel 3.11. Nilai Indeks Gain Ternormalisasi

Indeks Gain Klasifikasi
(g) > 0,70 Tinggi

0,30 < (g) > 0,70 Sedang
(g) < 0,30 Rendah

Berdasarkan klasifikasi tersebut, dapat dijelaskan:

a. Apabila nilai gain ternormalisasi berada dalam klasifikasi tinggi,

maka tingkat efektifitasnya adalah sangat efektif.

b. Apabila nilai gain ternormalisasi berada dalam klasifikasi

sedang, maka tingkat efektifitasnya adalah efektif.

c. Apabila nilai gain ternormalisasi berada dalam klasifikasi

rendah, maka tingkat efektifitasnya adalah kurang efektif.
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V. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat menyimpulkan

hal-hal sebagai berikut :

1. Terwujudnya produk LKPD berbasis tematik model inquiry layak

digunakan, setelah validasi ahli materi, desain, dan praktisi, serta hasil uji

coba terbatas dan diperluas terhadap siswa sebagai pengguna, dan dapat

menunjang proses pembelajaran dengan baik.

2. Terdapat perbedaan efektifitas produk LKPD berbasis tematik model

inquiry yang dikembangkan. Hal ini didukung hasil belajar terjadi

peningkatan secara signifikan dari skor pre-test dan post-test. Keefektifan

LKPD berbasis tematik melalui model inquiry juga dapat dilihat dari

perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan LKPD berbasis tematik

melalui model inquiry lebih tinggi dari pada siswa yang tidak

menggunakan LKPD berbasis inquiry.
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B. Implikasi

Implikasi dari hasil penelitian ini terdiri dari implikasi teoritis dan implikasi

praktis.

1. Implikasi Teoritis

a. Bahan ajar LKPD berbasis tematik melalui model inquiry dapat

digunakan dalam pembelajaran di kelas sebagai upaya untuk

meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus memberikan stimulus

pada siswa untuk belajar secara mandiri, aktif dan kreatif.

b. Bahan ajar LKPD berbasis tematik melalui model inquiry yang

dikembangkan dapat digunakan sebagai acuan atau referensi dalam

penelitian lain yang sejenis sesuai dengan kurikulum 2013.

2. Implikasi Praktis

a. Bahan ajar LKPD berbasis tematik melalui model inquiry dalam

pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar akan  menjadi

siswa yang mandiri, aktif, dan kratif membantu guru untuk

menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata

siswa.

b. Bahan ajar LKPD berbasis tematik melalui model inquiry dapat

digunakan oleh guru sebagai salah satu alternatif bahan ajar di

sekolah khususnya dalam menciptakan pembelajaran aktif, inspiratif,

menyenangkan dan menantang, kreatif dan mandiri..

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,

makasaran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut.
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1. Bagi siswa, diharapkan dapat mempersiapkan materi yang dapat

membantu dan mempercepat siswa dalam mencapai kompetensi yang

diharapkan. Siswa dapat mencari informasi-informasi yang relevan

dengan materi dengan bertanya pada orang tua atau mengumpulkan

sendiri informasi yang diperlukan dari lingkungan sekitar.

2. Bagi guru, dengan menggunakan LKPD berbasis tematik melalui

model Inquiry umtuk mencapai tujuan pembelajaran, para guru dapat

memilih model / metode pembelajaran yang sesuai dengan mata

pelajaran dan materi pelajaran sebagai alternatif dalam pembelajaran

untuk menjadikan pembelajaran yang efektif. Hal ini dapat

menumbuhkan antusias siswa dalam pembelajaran sehingga siswa

lebih aktif, dan meningkatkan hasil belajar siswa. Guru harus lebih

kreatif dan inovatif, karena pada pembelajaran menggunakan LKPD

berbasis tematik melalui model inquiry siswa dituntut untuk menjadi

lebih aktif, sehingga guru harus siap dalam segala kondisi yang akan

terjadi, diantaranya kelas menjadi rebut dan ramai, sehingga guru

diharapkan mampu menjadi fasilitator yang baik bagi siswa agar tidak

terjadi kebingungan dan keributan..

3. Bagi sekolah, dapat memberikan fasilitas pembelajaran yang baik

kepada seluruh jajaran guru. Agar guru lebih kreatif dalam

pembelajaran kelas. Selain itu sekolah juga diharapkan dapat

memberikan  keluwesan dalam pembelajaran, karena pembelajaran

dengan LKPD berbasis tematik melalui model inquiry tidak akan

menghasilkan pembelajaran yang monoton, sekolah diharapkan dapat
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lebih banyak memberikan fasilitas yang memungkinkan siswa untuk

dapat langsung terlibat di dalamnya, seperti menyediakan koperasi

sekolah, lembaga seni, dan lain sebagainya.

4. Bagi peneliti lain untuk melakukan pengkajian lebih mendalam dan

secara luas terhadap variabel lain terkait dengan implementasi

pembelajaran dalam rangka peningkatan hasil belajar. Selain itu

diharapkan pada peneliti lain dapat membuat modifikasi

pengembangan LKPD berbasis tematik melalui model inquiry dengan

mengaplikasikan langkah-langkah pembelajaran yang lebih mudah

untuk dipahami siswa.
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